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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa

atas rahmat dan karunia-Nya sehingga l,aporan Kinerja Instansi

Pemerintah (LKjlP) Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi

Daerah (Bapperida) Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025 dapat disusun

dengan baik sebagai bentuk pertaaggungiawaban atas pelaksanaan tugas

dan fungsi Bapperida dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan

dan pembangunan daerah.

Penl'usunan LKjIP ini merupakan bagian dari implementasi Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang bertujuan untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang transparan dan akuntabel.

Laporan ini menyajikan gambaran capaian kinerja Bapperida selama Tahun

Anggaran 2025 yang diukur berdasarkan indikator kinerja yang telah

ditetapkan dalam dokumen perencanaar serta Perjanjian Kineq'a Tahun

2025.

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan.

Oleh karena itu, kritik darr saran yang konstruktif sangat diharapkan guna

penyempurnaan kinerja di masa yang akan datang. Semoga laporan ini

dapat memberikan manfaat sebagai bahan evaluasi dan peningkatan

kine{a dalam mendukung perencanaan pembangunan daerah yang lebih

efektif, efisien, dan akuntabel.

Teluk Dalam, 12 Maret 2O26

Kepala Bapperida Kabupaten Nias Selatan,
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IKHTISAR EKSEKUTIF
l"aporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Badan Perencanaarr

Pembangrnan, Riset dan Inovasi Daerah (Bapperida) Kabupaten Nias

Selatan Tahun 2025 disusun sebagai bentuk pertanggungiawaban atas

pelaksaaaan fugas dan fungsi organisasi da-lam mendukung

penyelenggaraan perencanaal pembangunan daerah, riset, dal inovasi

daerah.

Pada Tahun 2025 Bapperida Kabupaten Nias Selatan menetapkan 2

8eaer8n strategis yang diukur melalui 3 iadilstor klnerJa. Secara umum

capaian indikator kineg'a menunjukkan hasil yang sangat baik dan

sebagian besar melampaui target yang telah ditetapkan.

Ringkasan capaian indikator kinerja Bapperida Kabupaten Nias Selatal

Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel berikut.
SASA.R.AX sTRATEGI6 TARGETNO I"IIDIEATOR KII{ERJA REALTSASI CAPIIAI{

(21

I Meningka tnya kualitas
penjrusunan perenc-anaan
dan pcngukuran kincrja
daerah

(31

Nilai AXIP kolrPoocn pcrencatraan
kirIerja

Nilai AIdP komponcn Fngukuran
kinerja

(4)

22.95

12.s5

-_ ls)
22.73 9901

t4.t 1t2V!

2 Meningka tnya hasil risct
dan inovasi dacrah

Indeks Inovasi daerah 40 44.22 1t tv"

Selain capaian kinerja tersebut, pengelolaan anggzrrzrn juga menunjukkan

hasil yang baik. Dari total anggaran sebesar Rp 2.192.945.7O2, - terealisasi

sebesar Rp 2,OOO.648.115 ctau 9t,23o/", yang menunjukkan bahwa

pemanfaatan sumber daya telah dilaksanakal secara efektif dalam

mendukung pelaksanaan prograrn dan kegiatan organisasi.

Secara umum, kinerja Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun 2O25

menunjukkan hasil yang balk, yang tercermin dari tercapainya sebagian

besar indikator kinerja serta efektivitas peiaksanaan program dan kegiatan

dalam mendukung peningkatan kualitas perencanaan pembangunan

daerah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, . eflsien, transparan, dan

akuntabel merupal<an tuntutan dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan

yang baik (good gouemance). Salah satu upaya yang dilakukan pemerintal'r

untuk memastikan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah melalui

penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Sistem

ini menuntut setiap instansi pemerintah untuk merencanakan kinerja secara

terukur, melaksanakan program dan kegiatan secara efektif, serta

melaporkan capaian kinerjanya secara transparan kepada para pemangku

kepentingan.

Sebagai bagian dari implementasi SAKIP, setiap perangkat daerah

diwajibkan menyusun l,aporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) sebagai

bentuk pertanggungiawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi

serta penggunaan sumber daya yang telah dialokasikan. Penyusunan LKjIP

berpedoman pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2O14 tentang Sistem

Akuntabilitas Kine{a Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri PANRB

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan

Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas l,aporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah

(Bapperida) Kabupaten Nias Selatan sebagai perangkat daerah yang

mempunyai tugas melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan di

bidang perencErnaan pembangunan daerah memiliki peran strategis dalam

mengoordinasikan penJrusunan dokumen perencanaan pembangunan

daerah, mengendalikan pelaksanaan pembalgunan, serta melakukan

evaluasi terhadap pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan daerah.

Oleh karena itu, penyusunan laporan kinerja menjadi penting untuk

memberikal gambaran mengenai tingkat pencapaian kinerja Bapperida

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Tahun 2O25 merupakan tahun yang memiliki arti penting dalam siklus

perenc€rnaan pembangunan daerah karena merupa-kan tahun transisi antara

Llaryv, frtgti, l*&i Pqurdrl W) fuih l tb Sea fdu 21J25



pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) Bapperida Tahwn 2027-2026

dengan Renstra Bapperida Tahun 202il2O29 yang telah ditetapkan pada

tanggal 5 November 2025. Kondisi ini menuntut adanya kesinambungan

antara arah kebijakan pembangunan sebelumnya dengan arah kebijakan

pembangunan yang baru, sehingga pelaksanaan program dan kegatan tetap

berjalan seca-ra konsisten dalam mendukung pencapaian tujuan
pembangunan daerah.

Berdasarkan hal tersebut, penyusunan l,aporan K.ine{a Instansi

Pemerintah (LKjlP) Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025 menjadi

penting sebagai media untuk menyampaikan informasi mengenai capaian

kineq'a organisasi, sekaligus sebagai bahan evaluasi dalam rangka

peningkatan kinerl'a dan perbaikan peren&rnaan pembangunan daerah pada

periode selanjutnya.

1.2 Gambaran Umum Organisasi

1.2.1 Kedudukan

Badan Perencanaar Pembangunal, Riset dan Inovasi Daerah

(Bapperida) Kabupaten Nias Selatan merupakan perangkat daerah yang

berkedudukan sebagai unsur pendukung kepala daerah dalam

penyelenggaraan pemerintahan daerah, khususnya dalam bidang

perencanaan pembangunan daerah, penelitial dan pengembangan, serta

riset dan inovasi daerah. Dalam melaksanakan tugasnya, Bapperida memiliki

peran strategis dalam merumuskan kebijakan perencanaan pembangunan

daerah, mengoordinasikan penyusunan dokumen perencanaan

pembangunan, serta melakukan pengendalian dan evaluasi terhadap

pelaksanaan pembangunan daerah.

Secara strulrtural, Bapperida berada di bawah dan bertanggung jawab

kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Kedudukan ini menempatkan

Bapperida sebagai perangkat daerah yang berperan dalam mengintegrasikan

kebijakan pembangunan daerah dengan kebijakan pembangunan nasional

dan provinsi, serta memastikan perencanaan pembangunan daerah

dilaksanakal secara terpadu, terarah, partisipatif, dan berkelanjutan.

Kedudukan Bapperida diatur dalam berbagai peraturan perundangan-

undangan, antara lain :

2lspffan iliwda lslansi Penedttah ll&lP) Wih bL iss Selalal lalfln 2025



. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan Daerah;
o Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang perangkat Daerah;
o Peraturan Daerah Kabupaten Nias Selatan Nomor 4 Tain:urr 2024 tentang

Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Nias Selatan

1.2.2 Tugas

Berdasarkan Peraturan Bupati Nias Selatan Nomor 01.5_58 tahun 2016

tentang Ttrgas dan Fungsi Satuan Keqia Perangkat Daerah di lingkungan

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Nias Selatan yang

kemudian telah di ubah melalui Peraturan Bupati Nias Selatan Nomor 101

Ta}:.un 2024 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,Tlrgas Pokok, Fungsi

dan Tata Kerja Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah

Kabupaten Nias Selatart menyatakan bahwa Bapperida melalui Kepala Badan

mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan fungsi penunjang

urusan pemerintahan bidang, bidang penelitian dan pengembangan serta

fungsi riset dan inovasi daerah.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas, Kepala

Bapperida Kabupaten Nias Selatan menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang perencanaan pembangunan daerah,

bidang penelitian dan pengembangan serta fungsi riset dan inovasi daerah;

b. Pengkoordinasian penyusunan kebijakan teknis di bidang perencanaan

pembangunan daerah, bidang penelitian dan pengembangan serta fungsi

riset dan inovasi daerah;

c. Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakal teloris di bidang perencanaan

pembangunan daerah, bidang penelitian dan pengembangan serta fungsi

riset dan inovasi daerah;

d. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi penunjang urusan

pemerintahan daerah di bidang perencanaan pembangunan daerah,

bidang penelitian dan pengembangan serta fungsi riset dan inovasi daerah;

e. Pemantauar, evaluasi dan pelaporan peiaksanaan tugas di bidang

perencanaan pembangunan daerah, bidang penelitian dan pengembangan

serta fungsi riset dan inovasi daerah;

3Lapor&t linerja l,slansi PeliEtintdt (l$lP) Werik lltilias Selatat hkn 2025



f. Pelaksanaan h-rgas dan fungsi Iain yang diberikan Bupati sesuai dengan

bidang lugas darr fungsinya

1.3 Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Bupati Nias Selatan Nomor Nomor 1O1 Tahun
2024 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,Tugas Pokok, Fungsi dan Tata

Kerja Badal Perencanaan Pembangr-rnan, Riset dan Inovasi Daerah

Kabupaten Nias Selatan, susunan organisasi terdiri dari:
a. Kepala Badan;

b. Sekretaris, terdiri dari :

1. Sub Bagian Program;

2. Sub Bagian Keuangan;

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.

c. Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

terdiri dari :

1. Sub Bidang Perencanaan dan Pendanaan;

2. Sub Bidang Data dan Informasi;

3. Sub Bidang Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan.

d. Bidang Perekonomian dan Sumber Daya Alam, terdiri dari :

1. Sub Bidang Pertanian, Pangan dan Perikanan;

2. Sub Bidang Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM;

3. Sub Bidang Pariwisata, Ketenagakerjaan dan Penanaman Modal.

e. Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan, terdiri dari:

1. Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Kawasan Permukiman;

2. Sub Bidang Pengembangan Wilayah Dan Perhubungan;

3. Sub Bidang Trantibum dan Lingkungan Hidup.

f. Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia, terdiri dari :

1. Sub Bidang Pendidikan dan Kesehatan;

2. Sub Bidang Sosial dan Budaya;

3, Sub Bidang Pemerintahan dan Kependudukan.

g. Bidang Riset dan Inovasi, terdiri dari :

l. Sub Bidang Litbang Sosial dan Pemerintahan;

2. Sub Bidang Litbang Ekonomi dan Pembangunan;

3. Sub Bidang Litbang Invensi dan Inovasi.

4loponn bnEria lnstansi Penehtah (ftjlP) &awerida leh.liac Selatan hhrrn 1025



h. Unit Pelaksana Teknis;

i. Kelompok Jabatan Fungsional

Dari uraian susunan organisasi diatas maka bagan struktur organisasi

Bapperida Kabupaten Nias Selatan adalah sebagai berikut :

5Laplral linerh llshlsi PEnEtintah (l&lP) Raprylk trah ils Selllan khtrn 2025



Gambar l. 1 Struktur Organisasi Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Nias Selatan
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1.4 Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Badan perencanaan pembangunan,

Riset dan Inovasi Daerah (Bapperida) Kabupaten Nias selatan. Ketersediaan
pegawai yang memiliki kompetensi, integritas, dan profesionalitas sangat
menentukan kualitas penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah,
pelaksanaan koordinasi lintas perangkat daerah, serta kegiatan pengendalian dan
evaluasi pembangunan.

Pada Tahun 2025, jumlah sumber daya manusia pada Bapperida Kabupaten

Nias Selatan sebanyak 45 orang, yang terdiri dari 35 orang Pegawai Negeri Sipil
(PNS), 3 orang Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), serta 7 orang

1g1qga harian lepas. Komposisi Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Bapperida

Kabupaten Nias Selatan dapat dilihat berdasarkan golongan, jenis kelamin, dan

tingkat pendidikan.

1. Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan

Komposisi pegawai berdasarkan golongan menunjukkan strukfur kepangkata-rr

ASN yang mendukung pelaksanaan tugas organisasi. Pegawai pada golongan III

mendominasi jumlah ASN karena sebagian besar merupakan pelaksana teknis

kegiatan perencanaatr pembangunan daerah, sedangkan pegawai golongan IV

umumnya menempati jabatan struktural yang memiliki peran dalam

pengambilal kebijakan dan pengendalian pelaksanaan program pembangunan,

Komposisi pegawai Bapperida Kabupaten Nias Selatan berdasarkan golongan

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel l. 1 Komposisi Bapperida Kabupaten Nias Selatan Berdasarkan Golongan

No Unit Keria IV III II
b d Jml b d Jlr b c d e Jlnl

1 Kepala I I
2 Sekretariat I 1 I 3 I 2 3

Bidang
Pelencanaan,
Pengendalian dan

I 1 2 3 1 6

I Bidang
Perekonomian dan
Bidang
Infrastruktur dan

I 2 2 5 I I

15 I I 3 1

6
Bidang
Pemerintahan dan

I

1

3 2 6

7 BidanR Riset dan lti I I 1 3
Total 2 5 5 10 I3 2a 2 5

Komposisi pegawai berdasarkan golongan tersebut menunjukkan bahwa struktur

sumber daya manusia pada Bapperida Kabupaten Nias Selatan relatif

mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi, khususnya dalam proses

nopnA^1ian rlon erraltta<i neznhrn arnan z{aaroh N amun
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demikian, peningkatan kapasitas sumber daya manus'ia, terutama pada aspek

kompetensi perencanaern dan penguasaan teknologi informasi, tetap diperluka-n

guna meningkatkan kuaiitas perencanaan pembangunan daerah yang lebih

efektif, terintegrasi, dan berbasis data

2. Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, komposisi ASN pada Bapperida Kabupaten Nias

Selatan menunjukkan bahwa jumlah pegawai laki-laki lebih dominan

dibandingkan pegawai perempuan. Dari total 38 orang ASN, sebanyak 29 orar.g

atau sekitar 76% merupakan pegawai laki-iaki, sedangkan 9 orang atau sekitar

24Vn rnen-tpakan pegawai Perempuan. Komposisi pegawai berdasarkan jenis

kelamin dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel l. 2 Komposisi Pegawai Bapperida Kabupaten Nias Selatan Berdasarkan
Jenis Kelamin

No. Uait Kerja
Jeais Kelamis

JurnlahI,ski-
laki Perempuan

1 Kepala 1 0 I
2 Sekretariat 4 3 7

3
Bidang Perencanaa-n,
Pengendal.ian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah

6 I 7

1 64 Bidang Perekonomian dan
Sumber Daya Alam

5

5 Bidang Infrastruktur da.rr
Kewilayahaa

4 I 5

6 Bidang Pemerintahal da,n
Pembangunan Manusia

4 2 6

7 Bidang Riset dan Inovasi 5 I 6
TOTAL 29 9 3a

3. Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan, komposisi ASN pada Bapperida Kabupaten Nias

Selatan didominasi oleh pegawai dengan kualifikasi pendidikan sa{ana (S1) dan

pascasaiana (S2). Dari total 38 orang ASN, sebanyak 24 orang atau sekitar 637o

berpendidikan Sl, 9 orang atau sekitar 24% berpendidikan 52, I orang atau

sekitar 37o berpendidikan D3, serta 4 oratg atau sekitar 1O% berpendidikan

SLTA/SMK.

Komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel

berikut :

8laptao hNjs /,c'tai,s'l hrpri{d (IAP) Wrib lehl$s SCeta lalw 2025



Tabel 1. 3 Komposisi Pegawai Bapperida Kabupaten Nias Selatan Berdasarkan
Tingkat Pendidikan

Sebaran tingkat pendidikan pegawai tersebut juga dapat dilihat pada gralik

berikut :

Graftk 1. 1 Tingkat Pendidikan Pegouai Bapperida Kabupaten Nia-s Selatan

r9
rs1

rD3

r srTAlsMx

1,5 Sarana dan Prasarana

Sarana dan pras€uana merupakan salah satu faktor pendukung dalam

menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Badan Perencanaan Pembangunan, Riset

dan Inovasi Daerah (Bapperida) Kabupaten Nias Selatan, khususnya dalam

peny'usunan dokumen perencanaan pembangunan daerah, pengolahan data

pembangunan, serta pelaksanaan koordinasi dan evaluasi pembangunan.

Berdasarkan data Barang Milik Daerah, Bapperida Kabupaten Nias Selata-n

memiliki 210 unit sarana dan prasarana, yang terdiri dari 59 unit peralatan

komputer, 7 unit alat angkutan, 141 unit peralatan kantor dan rumah tangga, serta

9

Pendidikan

D4 D2
No. Unit XcrJa

s3 s2 s1 D3 D1
SLTA/
SMK

SLTP SD
Jumlah

I Kepala I I

2 Sekretariat 1 2 1 3 7

3
Bidang Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah

2 4 b

4
Bidang Perekonomian dan
Sumber Daya Alam

(i 6

5
Bidang Infrastruktur dan
KewiJ.ayahan

2 2 1

6
Bidang Pemerintahan dan
Pembangunan Manusia

I 5 6

7 7Bidang Riset dan Inovasi 2l s
TOTAL 9 24 I 4 38

TII
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3 unit peralatan studio, komunikasi dan pemancar. Ketersediaan peralatan

komputer tersebut pada prinsipnya telah mendukung pelaksanaan tugas pegawai

dalam pengolahan data, pen5rusunan dokumen perencanaan, serta

penyelenggaraan administrasi perkantoran berbasis teknologi informasi.

Jika dibandingkan dengan jumlah 38 orang ASN, ketersediaan perangkat

komputer pada Bapperida secara umum relatif memadai untuk mendukung

pelaksanaan tugas perencanaan pembangunan daerah. Namun demikian,

pemeliharaan serta peningkatan kualitas sarana prasarana, khususnya perangkat

teknoiogi informasi dan fasilitas pendukung kerja, tetap perlu dilakukan secara

berkelanjutan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas serta

mendukung penguatan sistem perencanaan pembangunan daerah yang lebih

terpadu dan berbasis data.

rabel 1. 4 S:rana dan Prasarana Ba!ffi,:;;:fJlt5n Nias Berdasarkan Laporan

i
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

KOMPUTER

- P.C Unit
- Lap Top

- Printer (Peralatan Personal Komputer)
- Scanner (Peralatan Personal Komputer)
- Server

ALATANGKUTAN

- Sport Utility Vehicle (SUV)

- Sepeda Motor

ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA

- Mesin Penghitung Uang

- Lemari Besi/Metal

- Lemari Kayu

- Brandkas

- l,aci Box
- CCTV - Camera Control Television

System
- Alat Penghancur Kertas

- LCD Projector/Infocus

- Meja Kerja Kayu

- Meja Rapat

- Meja 1/2 Biro

- Sofa

- A.C. Split

- Portable Air Conditioner (Alat Pendingin)

59

72

l8
.),

6
1

t4r

NO NAMA BARANG .]UMLAH

210

7

1

11

24

1

7

1

4

5

13

74

15

1

16

4
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NO NAMA BARANG JUMLAH
- Kipas Angin

- Amplifier

- l,oudspeaker

- Sound System

- Mimbar/Podium

- Kursi Kerja Pejabat Eselon II

- Kursi Keg'a Pejabat Eselon III
ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN

PEMANCAR

- Audio Mixing Portable
- Power Amplifier
- Genset

5

,
4

1

2

1

9

3

I
1

1

210

1.5 Isu Strategis

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagai perangkat daerah yang

menyelenggarakan fungsi penunjang urusan pemerintahan di bidang perencanaan

pembangunan daerah, riset dan inovasi daerah, Bapperida Kabupaten Nias Selatan

dihadapkan pada berbagai tantangan dan dinamika pembangunan yang terus

berkembang. Perubahan l.ingkungan strategis, perkembangan kebijakan

pembangunan nasional, serta tuntutan peningkatan kualitas tata keloia

pemerintahan menjadi faktor yang mempengaruhi penyelenggaraan perencanaan

pembangunan daerah.

Isu strategis merupakan kondisi atau permasalahan pentihg yang perlu

mendapatkal perhatian dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi karena

berpotensi mempengaruhi pencapaian tujuan pembangunan daerah. Perumusan

isu strategis dilakukan melalui analisis terhadap kondisi internal organisasi,

perkembangan lingkungan strategis, serta arah kebijakan pembangunan daerah

sebagaimana teftuang dalam Rencana Strategis (Renstra) Bapperida Kabupaten

Nias Selatan Tahun 2025-2029.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka isu strategis yang menjadi perhatian

utama Bapperida Kabupaten Nias Selatan adalah sebagai berikut:

1. Penguatan integrasi dan konsistensi antara sistem perencanaan dan

penganggaran daerah agar program pembangu.nan yalg direncanakan dapat

dilaksanakan secara efektif dan selaras dengan prioritas pembangunan

daerah.

2. Peningkatan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia perencana dalam

rangka meningkatkan profesionalisme aparatur serta kualitas dokumen

perencanaan pembangunan daerah.

lrpdzn li@ie l6larsi Po'Ndrtll llliP) Sweti& lat ltirs lCat lehn2021 11
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3. Penguatan sistem perencanaan pembangunan berbasis data dan informasi

terpadu guna mendukung proses pengambilan keputusan pembangunan

yang lebih akurat, terukur, dan berbasis bukti.
4. Penguatan koordinasi Iintas sektor dan lintas wilayah dalam rangka

meningkatkan sinergi perencanaan pembangunan antara perangkat daerah,

pemerintah provinsi, pemerintah pusat, serta pemangku kepentingan

lainnya.

5. Penguatan sistem pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah untuk

memastikan pela-ksanaan program dan kegiatan pembangunan beqjalan

sesuai dengan perenc€rnaan yang telah ditetapkan serta memberikan dampak

nyata bagi masyarakat.

6. Penyesuaian terhadap dinamika kebijakan dan regulasi nasional yang

berpengaruh terhadap sistem perencanaan pembangunan daerah sehingga

diperlukan kemampuan adaptasi kebijakan secara cepat dan tepat.

7. Keterbatasan dukungan anggaran dalam pengembangan inovasi daerah dan

sistem perencanaal berbasis teknologi informasi yang masih menjadi

tantangan dalam upaya peningkatan kualitas perenc:rnaan pembangunan

daerah.

8. Peningkatan kualitas serta pemerataan partisipasi masyarakat dalam proses

perencanaan pembalgunan daerah, sehingga perencanaan pembangunan

dapat lebih aspiratif, inklusit dan responsifterhadap kebutuhan masyarakat.

Isu-isu strategis tersebut menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan,

strategi, serta program dan kegiatan Bapperida Kabupaten Nias Selatan dalam

mendukung peningkatan kualitas tata kelola perencanaan pembangunan daerah

yang efektif, transparan, dan akuntabel.

lsp1tan lincrja /,!'tatsi Peoaittal (lilP ) Wr;k fahll* ldater htun 2021 72



BAB II
PERENCANAAN KINERJA

2,lRencana Strategis 2025 - 2o29

Petencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil

yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu dengan mempertimbangkan

potensi, peluang, serta berbagai kendal.a yang mungkin dihadapi. Rencana Strategis

(Renstra) memuat arah kebijakan pembangunan organisasi yang mencakup visi,

misi, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan yang disusun

secara sistematis dan berkelanjutan guna mendukung pencapaian tujuan
pembangunan daerah.

Renstra Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan lnovasi Daerah

(Bapperida) Kabupaten Nias Selatan Tahun 2O21-2O26 disusun dengan

berpedoman pada dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD) Kabupaten Nias Selatan, serta memperhatikan arah kebijakan

pembangunan daerah dan nasiona-I. Renstra ini menjadi pedoman bagi Bapperida

dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagai perangkat daerah yang

menyelenggarakan fungsi penunjang urusan pemerintahan di bidang perencanaan

pembangunan daerah, pene[tian dan pengembangan, serta riset dan inovasi

daerah.

Tahun 2025 merupakan periode penting dalam siklus perencanaa.n

pembangunan daerah karena menjadi tahun transisi antara pelaksanaan Renstra

perangkat daerah Tahun 2027-2026 dengan Renstra perangkat daerah Tahun

2025-2029. Oleh karena itu, pelaksanaan program dan kegiatan tetap

memperhatikan kesinambungan arah kebijaJ<al pembangunan daerah serta

penyesuaian terhadap visi dan misi pembangunan daerah pada periode

kepemimpinan yang baru.

Da.lam rangka mendukung pencapaian visi dan misi Bupati dan Wakil Bupati

Nias Selatan yaitu "lltrewqludkan Masyarekst Adtl Makmur, Berdaya Salng,

Iaovatif, BerkclanJutan dan Leetarl Berkeadaban", Bapperida Kabupaten Nias

Selatan berperan strategis sebagai unsur perencana pembangunan daerah yang

bertugas memastikan seluruh program dan kegiatal pemerintah daerah berjaian

secara teralah, terpadu, dan berkelanjutan.

Visi pembangunan daerah tersebut dijabarkan ke dalam enaln misi pembangunan

daerah, yaitu:

1 . Membangun dan mengembangkan infrastrulrtur daerah ya-ng terpadu dalam

ralgka meningkatkan produktivitas darr kua.litas hidup masyarakat;

leryEl lin$js llrtarri PerE toh (l$l4) garynh lahlhs Sdzta hlat ?lzi 13



2. Membangun manusia yang berkualitas dan berkepribadian unggul melalui

pendidikan untuk menciptakal sumber daya manusia siap kerja dan siap

merintis usaha sendiri;

3. Memastikan kemudahan akses kesehatan untuk rakyat guna menciptakan

manusia yang sehat jasmani dan rohani;

4. Membangun ekonomi daerah yang berkeadilan, inklusif, inovatit kreatif, dan

mandiri berbasis potensi sumber daya lokal;

5. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berintegritas dan bebas dari

korupsi dengan menjunjung tinggi penegakan hukum dan menjamin hak-hak

masyarakat;

6. Mewujudkan ketahanan sosial budaya yang berkeadaban dan pelestarian

lingkungan hidup.

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Bapperida Kabupaten Nias Selatan yang

meliputi perencanaan pembangunan daerah, riset, dan inovasi daerah, maka

Bapperida memiliki kontribusi utama dalam mendukung pelaksanaan Mlsl Kcllma,

yartu aU.eutujrd.kd to;ta kelola perncrlnto.han gang berintcgritas dan bebas

darl kotttpsl delagala menJu4lung thrggl penegakan hukum d.an mc4lamllt

hak-hak ma,sgarakat."

Dukungan terhadap misi tersebut diwujudkan melalui penguatan tata kelola

perencanaan pembangunan yang transparan, akuntabel, dan partisipatif;

peningkatan kualitas data dan analisis kebijakan pembangunan daerah; serta

penerapan prinsip efisiensi dan efektivitas dalam pen)rusunan program dan

kegiatan pembangunan.

Berdasarkan peran tersebut, Bapperida Kabupaten Nias Selatan menetapkan

Indikator Kinerja Utama pada Renstra Tahun 2025 - 2029 yaifu

Tabel 2. 1 Indikator Kineia Utama Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun
2025 - 2029

TARCET
2()30

I
30

202f8 7029
IIo, SASARAN SATUAN

2027

{4) 5 6

2025 2026
(7) (8) (e)(l) (2\ l3)

INDIXATOR

Nitai AKIP
komponen
perenc:rnaan
kinerja

Poin 95 24 36 25.77 27.tA 28.59I Meningkatnya
kualitas
pen]rusunan
perencanaajr
dan
pengukursn
kinerja
daeralr

15.3 5 16.75 18.15Nilai AKIP
komponen
pengukuan
kinerja

Poin 13.95I 2,55

bwet fiNja l6lsd httctid Ulq Ewettu (eb.frB ldstu lthn ?025

r9.55
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No. SASARAN INDII{ATOR SATUAI{
TARGET

2025 2026 2027 2024 2029 2030
(1) t2t (3) (41 (sl (6) (7) (8) {e) (10)
2 Mctringkatnya

hasil riset
dan inovasi
daerah

Indeks
tnovasl
daerah

Poin 10 42 46 48 65

2.2 Perjanjian Kiaerja
Pe{anjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen pimpinan yang

merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur
dalam rentang waktu satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya

yang dikelolanya. T\rjuan khusus pe{'anjian kinerja antara lain untuk
meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur sebagai wujud

nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah. Perjanjian

kine{a digunakan sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian

tujuan darr sasaran organisasi, menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar

evaluasi kinerja aparatur, da.rl sebagai dasar pemberian penghargaan lreusardl dan

sanksi (punishmen4. Pe!'anjian kinerja Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun

2025 ad.aJah sebagai berikut :

Tabel 2. 2 Perjanjian Kine{a Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025

22.95 Poin

12.55 Poin

40.00 Poin

Untuk memastikan pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU), diperlukart

program-program yang terstmktur, temkur, dan selaras dengan visi serta strategi

organisasi. Program-program ini dirancang untuk meningkatkan efektivitas

pelal<sanaan kebijakan, memperkuat koordinasi lintas sektor, serta

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya guna mencapai hasil yang diharapkan.

Berikut adalah program dan anggaran Bapperida sebelum dan setelah perubahan

dalam mendukung pencapaian IKU 2O25 :

No Sasaran Strate TarIndlkator a
I

Nilai AKIP komponen
perencanaan kinerja

Meningkatnya kualitas
penlrusunan perencanaan
dan pengukuran kine{a
daerah

Meningkatnya hasil riset dan
inovasi daerah

I

2

Nilai AKIP komponen
pengukuran kinerja

Indeks Inovasi daerah

lry-t limla lmtexi hmri,ieh (l$lP) brye knhet lCatet leh, 2025 15

(2) ts)



No Program
Anggaran
Scbelurn

Pembahan lRp)

Anggaran
Setelah

PerubahaD (Rpl

Bertanbah /
(BerLurang) Ket.

I Program
Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Kabupaten/Kota

1 1,675,038,900 1,O47 ,527 ,546 (627,51i,3s4) D,dTU

2

Program
Perencanaal,
Pengendalian dan
Evaluasi
Pembangunan
Daerah

825,906,000 570,406,i96 {255,499,804) DAU

3

Program
Koordinasi dan
Sinkronisasi
Perencanaan
Pembangunan
Daeralr

718,778,O10 421 ,9 19,8 10 (296.858,200) D-{U

290,000,000

3,5O9,722,910

153,092,1s0

2,t92,943,702

(136,907,8s01 DAU

't,316,777,2OAl.

Tabel 2. 3 Program dan Anggaran Bapperida Kabupaten Nias Selatan Sebelum dan
Sesudah Perubahan Tahun 2025

Sebagai tindak lanjut dalam pelaksanaan Perjanjian Kine{a, Bapperida

Kabupaten Nias Selatan juBa telah meny'Lrsun rencana aksi yang lebih detail, yang

dibagi setiap triwulan untuk memastikan target sasaran dapat dicapai dengan

optimal, serta orgErnisasi mampu beradaptasi terhadap peruba-han lingkungan

strategis dan kebutuhan masyarakat yang dapat di lihat pada lampiran dokumen

lnl.

2.3 Rencana Kinerja Tahunan

Rencana kinerja tahunan merupakan dokumen perencanaan yang berisi

program, kegiatan, sub kegiatan yang disertai target pencapaian kinerja dalam satu

tahun anggaran. Rencana kinerja tahunan menjadi bagian integral dalam l,aporan

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) sebagai dasar evaluasi terhadap

capaian kinerja organisasi. Berikut adalah rencana kinerja tahunan Bapperida

Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025 sebelum dan setelah perubahan :

lspotsl fitotjo h&ltt$i Psmdtsi llfilF) Wtitu lanli$ Sddatl hhdt 2021 16
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Tabel 2. 4 Rencana Kinerja Tahunan Bapperida Kabupaten Nizrs Selatan Tahun 2025

U@n/Bt!t.ng Ururn
P.B.rtnt h D..nlr d&

Prlit n,IK!8Lt n/sun K.drtr!

hdltrt r RI@d.
r'rDanE/r.At n/Erb l(.tl.tin

a.b.luE P.rutrhu Rcd. 2O2l U@.n/Eirt.4 utr[!
r.D.rbt h D..ih du
PEar.o/K.at t ./arl

It g!.t a

lniutrt r f,t!.d.
PFan6/l(.tLt n/6ut X.tt t&

8..ud.h PGtuD.h.n noql. 202E

l.ra!t

I 3 5 a 9

I PROOTAX PATUrJAllO
URUAAX PEtIEtIIf 

'ATIAIIDAEEAI.I KABUPA'IEIi/T<OTA

crtupu D.hIrD6 rd&LLtn l
h.!ct.r.hn, t lret.a ah!
p.q.loL.n brn.t Elur dErt
yu8 .tEt bcl du rnn.Drna

100 I,a30,OOO,OOO PEOOIAX PETI'[.'ANO
UiUAAT PEUEiTIITA}IAI|
DAIRAI' XAET'?AAEN/XoTA

brl.tr t t t lolr P.tr{bt a3 1,351,271,196

?cErc--.^-, &al.rtt.fu, iLn
tv.rr..I I(rErJr Pcl[arri

Jlrbl itoltl@a l.Ercrar.tt
P.!I.6IIB!, it tr Ee.rui.l
lo!.dr P.tuALt D.Gilr ,..t

13 Dot 62.600,OOO t ED.ri..n, t'.alutt.!u,
d! hllDt rrald. P.n.tl.t

lllAl L.Ll! 33,039,60(,

Pmyu.uan DoLtrE n
P.rrncsrE& P.rrigkal D&Eh

JutrL.h Dokum.D
F.rtncanaln Pc.ugkat

3 7,500.000 P.nyulunan Dokumcn
hr.ncsnaan P.ran*at Da.rah

Juar.h Dolurr.!
P.rnc.r..r F'cranttat

3 6,328,OO0

Koordinsi dan P.nyuiurun
Dokum.n RXA-SKPD

Ju;lah DoLun!.n RxA-axPD &n
L.rpors tlar0 (@rditu.i
P.Dyu.trns Dokun.n RXA-SKPD

I 7,500.000 K@rdiu.i d.n P.ry!.un.tr
Do!-umo RKA-sXPD

Jun rtl Dokuh.n RK{-AKru d;n
hpo.., Ha.il roodinatl
P.tyu.uN Dokutun RK -Sr.PD

I 5.A13,OO0

X@rdinasi ah, Pcr),rr!'l,E
Dol(uhcn Pcrub.nan
RI(A-Sl(PD

Jumldh Dokur&n Plrubahrn
RK -SKPD ds lrpolM SisU
K@rdiE.i Pcnyu3rDan Dola@n
P.tu6.,tf Rt -sKPD

I 7.500,000 rfirdirud d.n Pcnyu.urun
DokurEn P.ruba]rn
RXA.SKPD

JutrU.h Dokumln Pcrub.h.n
ru(A-grPD dan l. por.n H6i1
X@rdinari Prn uunm Dokurrc.
P.rubrnrn RXA-SKPD

) 5,642,OO0

xoordinali alqr Pcn!'LrtlD& DPA-
STPD

Juhrlsi Doklftn t PA-SKPD da.
raporan Halil t(ordins.i
Plnyuluhan Dokumen DP -SK!D

I 7,500,000 Koordiia.l dan P6yurun&b DPA
SKPD

JumL}l Dokum.. DP -6XPD dan
Laporan Haril Koordlna.i
Pcnyurunan Dokuh.n DPA-SKPD

3.750,OO0

lwot fwit lassilemttdr (lllp) awn:tulab.llis lcbt* lohn ?1121
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P."grl.1.*1." P".y.1r-

3
-J";G;---t;6;;*--fifi;-
Tanggapan Pemerik66ln (lan
Tindak LaDjul P.n.rlkAaAD

7,500.000 P.r8"l,rBan rrarr r'enyE}a
BahAn Tanggaps

-J.mra;-----E ;;;;--B;im
Tangsalah f,t,Eriklaun dan
Ttud.k Lanjul P.nr.riLsaaD

a

I Dok

9

J,776,5()0

JUE a}l Lapolu X.urngrn
Buranar!/ Tns,ul,arun/
s.rD.rtefan sxPD d'Jl Laporin
Xrordlru.i Pcnyuurrn larorrl

Burrnan/Tri"'uh,.n/s.6..t rar
SKPI)

I? L.p 7,500,000 (@r.ljtui dd Pcryululla

Bulitun/TriElan.n/s.Nst En
SKPD

JuDlrh lapor.n rnarrn3.r
Buln.l'/ Trieularun/
S.iD.!tC'!n aNlD drn Lcporan
Koordhal P.nyurun.n t poran

Eul.nrn/Triq,urarnr/S.6.rt !B
SI(PD

Xoordtnali dan P.nyu.ult n

Bul!n!,l/lHgulrnan/scrrcttlr3!
SKPD

12 l^p s,67n,000

Jumlah Dokt mcn P.loporon

Prognolj. Rlalba.l An&pran

2 7,500,000 P.n}!.unon P.laporu dd Judoh DokuD.r Prlapomn

Prognolj. R.alba.l Anggr-rrn

P.nyuNIE P.loporu ddn 2 Dot 3,710,000

2 lE,ooo,oo0 Adblnl.tn.l B.rdI Uillt
D.6r.h D.ih P.nrtt t D..nb

Arl6lnLtr..l Br'lnl UUtt
Drcnh D..L PGr.EtLrt D..nh

.tusLi dol.ue! brn.t ouIL

.l..r.l D.dr SKPD y.rl t -.dL
P.!ro!tr& ylnt t hh t.rc.t t
d.l.D .ltt6a hlor6..l
arrql.llo! r..t d..r.l

too % 7,6a7,260

Pcnyu.uu! Pcrcrcruan
X.butuhrn B.tlng Milik Da.Iq!
P.da SKPD

Juihh R.nenr Xcbutuhrt I 5,O00,000 Plnlrurunan P.rsn$uen
K.butuh$ B$ang MiIk DI.!!}t
P.& SKm

Jtrhhh Alncrnr K.butuhrn
Bur.q l,tllik
Dacnh SKPD

l 3,942,000

P.nllou.olDln Barar{ Milit
D..r.h pada SKPD

J!! !h Laporon PcnalauloluIn

peda sr?D
MiIiK

DokI l0,ooo,ooo P.mtauldhoah Barona Milil Juiltlol! t poM P.mlru.ahor:l
BaEng MIik
Da.r.h pa& 6rPD

I 3,6aA,2SO

lopo XirEdo lrsralci Pencnlqloh lfilP) iwe h lsb.liss Selar* Islwn 20Zi 19

Urua!/Bt.L{ Utu.rr
La.rtntrl! lrmtrb dr!

Etet!.6/l<latt !/a!t Ectl.t t
Prrn6/r(.d.t n/6ut r(.drt r

olil.e/BtdE utlte
P.a.d!t l D..Ef, dE
Eoare/E ahtrn/8lt

lniurrtor XL.d.
PErre/I(.drtrn/8ut r(.d.i.n

8€.dah P.rul.LE ncqlr ao2r

(r!G.J.
llau IndrLrU,

5



I 2 3 6 7

ArtolnLthrl K6?.Fhh! JF6r-rt .PutE trDt
-...t D.tt ! Ernlat
.d6hr.tn l t p.t.r&n

AdalaLtrut X.r.g.r.L. P.ruat { P.i.r.t Fng
XGDdrp.t tallt{l rlrr
P.at Et.at-r Kol,lE.i.Ei
E.urt Tuas .t r turyil

91,46(),OOt

P.narden P.Lais Di'E JuEnlh P*.t Palraiar DtDs 30,O00.000 PerErdarh Plhlm Dit6 Jur.rla} Palet P3lalan Dinq!

l0 OrA 100,000.000Pendid!&a dd Pclatihe
Pcgawai A.rdtlak n

Juhlrh PcEEeBl BcrdB$r\in
Tug6. drn FunFjyanS Meagikuri
Prndldikan dao P.laiihan

F.rxldikan dd P.ldlihe
F.gaeai B.rdaskan

Jund.! P.Bw.i B.rda.uLs
Tug5. dan Fungsiyang M.ngikuri
Pndidthn dan P.latihaD

l0 org 91,.160,oo0

AdElnLtr.rl UrluE P.nryrrt Ecrtcnt .o t irortLny. l^yrun
D.rdrtunt .drnlnLtn l 6!E

996,270,OOO ArlD.lLt t UEos P6..n!t t Trrtbt ttotuvtt r Lru.a
..lhlnlrttuI usu6 r.nr{t.!

loo .h 799,992,946

P.ny.dlen Komponch

u.tilk/PcDcnruEn B.lgurun
Kompon.n lnatrlall
Li.td*/PcDcrurar BrnSu[.a
Xinlot ylnt DIlcdisk&

12,100,000 Peny.dklan Komponcfl

Ultdk/ FcD?ran8an BuUunaD
Komponln ll[l.hel
UrtltklPll1ltrruan B6tryuJ'rn
X&Dtor y.nA Dlr.dirkan

12,1E2,310

P.ny.dl&h P.ralatM dan
P.rl.rSkapan Xsntor

Junrlah Pak t P.r.lata, drn

hntor yrns DllcdllLn

loo,0(,0,oo0 P€nyediasn Pcraratlh dan
P.rl.nakapar Kalrtor

Julnl6}' Pal.l P.ralatan dan

Xantor yarg Dls.dlahn

97,326,3O1

Penyediaan Bahatr Logiltik l(mtor JuhLi Pekct B.hrn Lod.*
Ksntor ymSDl!.diaLar

Prhy.dlaan B.han LoglltiL Jun .n Pat t Baban logtluk
X6to. yargDi6.dir*an

77,t 13,335

lry6r li@ia hsteNi PenE rtah (l&lP) gqp h leb.llos SCsb fdw 2n25 20

Unr..n/Elitrnl Ur[ rn
P.6crht h D....h rlu

PEat &/K.tt tu/art (GtLt .
Ird.Il t r lla.dr lct lua P.rulrtE Ld. aoz5

!ErtrD/&.lrt !/8uD K.!r.hr I

!ru.qn/Blddg Ul1r!6
F.d.nntah Dr.nh .lM
r'io!nD/L.thrra/8ot

hdrt.ror *b.d.
PE3rr6/ I(.aLtrl/Eut r(lrLt n

Sc.u.Lh P.ruf.[a. t.nja 2O25

?.gu Indltrtlt

lo oll



2I

P.ny.diran Barang C.!!ltah dan Junlai Pat t Barang c.taLaD 65,OO0,OOO Peny€dtaan BaEnA C.takan dan Jurd.h PaL.t Barang Cetakan 45.O08,0oo

l? Dok 14,OO0,OOO Pc'rylalirrtr Brhan Blcaat

P.nrrd.ag-undEn8an

P.nyldlun Brhan B{crrn

P.rund.n8-undarpn

Jun 6h Dokuhcn Bahen BBcssD
drn P.raturd Pcrundmt-
Und.ngan yanA Dt..diakaD

Jun rh Dokumcn Btrlur B..a.n
dm Per.iurm Prrundrlg-
UndmSen yar8 Dllidla&ao

t2 Dok l4,o0o,ooo

Falllillrl Kunjun8u rMu Judah L.polm Fa.ilital l? LlP r2,000,000 F6.iutsll xunjungin T6u Juml.h Lsporan Fdlililrli 12 L.p 6,000,000

250 !{p 573. t70,000 P"hy.lcng8a-raan Rapat
K6rditEil d$r KontulLtl
SKPD

P.nycLr88$raa Rapat XDodtnall

SXPD

Jun an Laporm
Flny.l.nAttudr Rapat
Koordiru.i cl'rr Koruultoi SXPI)

Jurrrrh taporan
Pcnyclcnggrraan Rlprt
Xoordiui ddr Kouur6.i SKPD

300 L.p 5zt8, 166,000

23,5(,0,OOO P.ryr.i.r. Bdu! fllll
D..r.h P.!o{rr!t
U,lD! P.-.rt!t t !r..nh

P.al..le! Edla xlllt
D&nl P.auqlrna
Ude! l.d..t!ul DrG h

J-ir-r D.!t d... t.Irli dllt ?.tt ltr4 6.UEl p.{.d..
D$r.s Dlllt rrr.il r.luqjEr
orL.! !.a.d!t h.n d.3rrb
-.u.1 0.EE..6..a

o

23,5OO,OOOJun eh Pak.t M.b.1 yary Juml.h Pakd M.bcl yaDg

r.nyldt rr .r... Llru'lll,t
Irrunr l.r!.dntrl.li

Ecrr.ntr.. Ja'r Dcnuqr.rr
utu.! Pcc nt .h D..nh y.trg

t7l,o50,ooo FGayGdlun J.m P.NqJ.n!
Uu.u P.EGrtEtrn.D

Ttnltit trtortcdlau l.rurn
J|.r DGnrqJur tlfurn
D.r@rlDt hE .l&nh r6.ul
.t rild op.Eto!.!

1!0 % tao,l?0,ooo

lspat htsia lrstdtsi Pctun ah lll1/P) Swnda fat lAs Sdebt fdw 202J 21,

PdtreE/ KctLlaa/ Eub K.d.tr.
Ulrl.o/lurlrU,!.E
E a.ttrtrt D..-i .ta
rtlara/&d.r.a/Bub

Urta./El.tuaU'lt.e
Pro.rhtdr D..nll dE

FoanE/rG8nb!/AuI f, Gdrh!

Ildlr.t r xr..{r.
r'6l'10/rQar.ta/8ut K.gLt^.

rr!.d.
Lau llrltlrtit

7



I

Pcny.dl,.an Jala Sur{t M.nyurai Junuah LapoBn P.nycdL.D J!t. l2o Lap 6,050,oo0 Feny.dtad J8e Sural M.nyuEl Jun ai lApotm Pcny.dla.n Ja!! 4,230,0OO

Pcni,tdi@ Js.s Kon:unik tl,
sunb.r DEye Air il8r U.trik

Jut .h r.poran Plnyedi..n
Ja.a Komunikali. SuDbcr Daya
Air ds List.ik yerg Di!.di8ks

12 Lap 15,000.000 F.nyadiaan Jac Komunlka.l.
SuEb.r Daya Air dan U.t lk

Jur rI liporan P.hycdi-n
Ja6 KoEunitasi, Sumb.r Dey.
N. dan Liltrik ytuE Discdla}d

12 Lap 1S,000,000

12 Lap I50,O00,000 P.nycdiaa Jasa P.layananPlnycdiua, Jasa PelayaiEn Jurdah laporan Pcnycdhe

Umum xaltor yang Discdi.Lu

Jumlah Laporu. Pen],ediaan

Umum Ksloi y8ng DL.di.lan

12 tap 161,340,u00

Juhir! b.E t 6llll .tr.nb 3t Uala 3?4,720,OOO P.6.1ln.ru A.n 8 rluut
D..rrr P.6uj.aa
Ururn P.6.dntrhrn D&nh

PcaUtra.r Br?r.t UlUt
Dr.nh Pcru4rrla
UdE! PcEGrtnhLd D.Gnn

l.tr.!rrl. pc6.Utriu! br.l.t
6!llt .h.nh tr{ .tll.b.lrrrq
.G.ud rlr.tcrEu! .lu .t ndu

Pcnycdi@ Jats P!h.!hsr.rn.
BtE!'r ?.m.tnarEr, drn Prydl(
X.ndaiaan P.roraqsn Din.! aidu
X.nd8ear Dina. Jabatrn

Juhl.h KendaldAli Prrorsrgan
Dhai stlu Kcn&r{an Dinar
J.batan yang DiDcLhArs dan
dlbryarl(an Pejalnye

68,620,OOO P.Dycallrgn Jais PchcuhsrrAn,
Bisya Pcm.lih$ssn. daD Pdal<
kndalua. PerErangao Dina6
et u xerdarm Di.Es JabaLn

Juhl.}l x.ndarMn ?.roEiE8n
Dirn3 stau Kcdderen Dii..
JNbatar van* Dip.xhar! d&D
dibeye.k$ PajaLnya

66,41(,,OOO

I 2(,0,ooo,ooo lt6.ubaE!D/R.habiUt.!i
Ccdnna Xrnlor dan

P.@IihM/R.brbilitr.j
ccdung r.anbr &!

Jumlah OcduDg X.ntor ddr

y.nt Dlp.lihm/ Dir.hlbrliL.i

Jun .h C.dutB !(e!or dan

y.ng Dip.lihdq/Db.habilitsri

bqer fiMia kttaBi Penqd Eh llolq) Swedh Isb. ,t Sdateo ldw 2125 22

t rrl .!/Bl.lart Ululn
Pca!.r.ul! Dacr..h dra

Pfrtna /BlrLtrn/ aut r<.aht .
Ptuada/K.drt !/6rt K.tLt n

UirBn/BHr'I UrDi.a
F.a.rLtrt D.Grh .lu
r'Dtr6/K.tLtrA/aut

bdrr.tor XbCrJ.
rtotr.D/ K.:Lte/6ut r(Galrt n

sc.u.htr F.oD.te LnJ. 2O2l

T.rg.t
lrlu ladll UI

3 5

423 lap



Ud..n/Elrt nt Uru{.
Pcacrht .b Dl.'.lt .lN

P'!grd/K.d.t n/aut l(.allt n

bdlr t r xlGdr
rr!r.tD/ l(.drlra/Aub K.alrt .

s.b.lu- P.iuDdu nc4r ao26 Uru.rn/ Ettl6! Uror.!
PcE.dnt^t D..nh .t t
E a@/ra.d.r.a/aub

b{rt tor xr!G.J.
?rolt.E/ lGd.re/Sut l(.t rtrn

g..uil,rh Pc brf,!! a!Aj.2026

l.rt.l
P.au trdllrtlr

!.rt.t
(l..dr P.iu !tr.litrtlf

2 3 s It 7 a

P.Eliha:EB/RehlblUtati 6arua

Hung Kantor atau BarUuna.r

JurUah s6ttE dan PE3.!an6
ccdunt Kantor atau
aargDrran biNry.

DiDcliha.a/ Dlr.habilita!i

6a Uhil 56,lOO,OOO tom.Uhlrarn/Rchabilttali
Se.rra dan Prallrrta
G.durg Karior .!au Bangurun

Jumlih Sorana dln Pra,rarElla
Ocdung lGntor rlAlr
aaruunan Laln rya

Dip.thlr./Dlr.hrblut ri

2! UDil 25,260,O0O

UTBut PITUN.'AI{O URUAAI
PIIIEJI'AHAII

UI{AUT PATUTJA,IIG T'RUAA!|
PEUEII! TAIiAX

2
'BOOTAU 

PEE,EXCANAAI{,
PETOATDA,LIA' DAX
EVALUAIT PEIIEAIOI' AT
DAATAX

P.&nt a lou!.t ul rr.tl.,ltr
D.tucuu! D.6D.atu!r!

1 635,OOO,OOO PIOOE^U }EEIf, CAXAAII,
PIIOETDA'IAX DAjT
EVAI,UAII PEBBAIOUtrAII
DAIRAII

?. !t e L.-Ltu.n IP.TUD
d.ryE REID

Pri.olt tG Lr..!.r.r.b irutrD
.t.!t d R.utr PD

6St!922,599

too %

E E E|t,8 P.E c.urn d.! JMLtr dotu@a E.EE[...
d.n,..dr lny aAt l'nru!

12 DoL 37S,0(lo,ooo P.ryuEE P.r.!c.ua d.! Tbgt t bbD.t a 'rltr d|n
ru.Itu e.arr.q!.r dolue6a
Pc6acr!.6 Eo6t.atuu

too 5?6,31?,{O3

Ah.U.!r Kondill D.crill,
P.rm.lalahan, d.n hu sual.ai3
Ibmb$Urnrn Dacrah

Jun ah Dokum.b Ran(ats
Awal RPJMD/RKPD {S..uai
rcbuluhdr Jika RPJMD Ma]<a
Rrrcduu'Ic\.ooktatiE

2 10,000.000 Analhi! XoDdlul Da.r.},
P.mE!.lshAn. dan bu strat.gl6
tunbangvD.n D&crsn

Jun a}l Dokun.n RancanSan
A*al RPJMD/RKPD {S..ual
K.buluban Jita RPJMD M.Ia
I{,r-a!8ar T.lootratiS

2 I l4,0l8,ooo

lbpner xineria lrsla ti Penqn oh tlljlP) Eweride leb.llas SCatn ldw 2021 23



Urqro/Et{ut Vturt
P.ocrlat l! D.oolr rl.!

ErEIna /K.8htrn/Aut r.tLtr!
Indlt t t f,la.dr

?roltu/xrtt.t lrlut r.d.r..
A.bclu6 P.rubrhM LAl. 2025 U@../El.lut U!1l.e

P.r.nrbh D.crBh d.tr
ProaEd/K.arrt n/8ub

rrd*.tor ld!..J.
Protn6/rcatt !/8ut IGd.t .

A..urhh P.ruDrtrE R.qra 2025

l.rgGt

l(r..d.
Pry Indtt tl,

I

l 2 3 5

Xoordinall Pcn laahan
Dokumcn P.r.ncanaan
P.mbduun n Da.rah
dcngan Dokum.n

Jumb}| T.ha}lan Dokumc')
PcFDcrnEan P.mbangumn

5 t0.ooo,ot 0 K6died P.n.lehM
Dokum.n P.an@ru6
PlmbqnguDln Da.rai
dcrg.D Dokumrn

JumLl! T.l..lE! Doluhcn
PcEn.eaan PtDbanAunsn

5

Irelaksdnaan Konsultaii Publik Juu ah Berita Acara lturulrei 2 Pelik!u!an Ko!!ul!a.i Publik Jumlah BErita Acan l(oEult !i 2 a,l l 64,646,Oc('

X.ordinlri PcLk oi.n Folua
gXPD/Unlas
SXPD

P!laklaDas Mu.rcnbang

Judah B.rib Acar!
Foru6 PEmgkal
D{.ren/U.te! ItmrgL.t Da.rEn

3

2

3t).ooo.ooo

roo,ooo,000

K@rdin !i P.hl.ana.n Forurn
gKPD/ Llnla.
Sl(PD

Prla*.ara.n Murtchbens

Jumlih B.rita A.ara
Forum P.ranglat
Darr.h/Un6! Per.ngkar Da.m}l

36 27,30A,OOO

2 49,3lA,OOO

P!.Vlapan B.han Xoordln.li

Koordinali Pen'.u.un6 dan
Pa.tlpu Dokum.n PIEn.MAAi
P.tubanSumn Deeran

Junrlah Ululan y6ng
Tcnlr ikali olch

JurUai Dokum.n PcrcncalEn
P.mbarEul,s D.erah
KabuFaten/ Kola yerE Dit.tapks
(RPJPD/RPJMD/RKPD)

3 Dok

lS,ooo,ooo

rSo,oou,ooo

P!n!l!p!n &tEn

K{ordiDll Pcnyu.um d6n
P.fttapa. Dokuh€n
P.rc.ca.aD P.mbangurd
Da.reh X.buP3len/Xola

Jurilai UlulM yang

JurUai Dokunt D Pcr.rE.tl.d
P€dbengum Da*an
Kabup.t.n/Kota yan€ Dit tapka,
(RPJPD/RPJMD/RKPD)

39.644,0OO

3 276,300,4U3

An ltt Dri. iL! l.to6..t
P.@d!r.hu D..-h
Bld.nt P.tlrc.,Ir
P.DbEalnu D.cr..h

P.-cnb&D.t d..Iatod..l
Pcacd.trt ! Dcnh
lu&a P.€r.rr.E
Ic6t.nltan D&ab

100 ag,ooo.ooo Ar.ll.L D.t rtE trlol'D[t
P.6.drt.h.! De-h
Brdrnt P.rcnc.....
P.Dt.ntDrD DGnlt

PGuraDG .t.t D.qt !l!u! !(xt % 33,6?6,!OO

lsp0rsn linetjs ktlenti Peng%toh iltjlP) Swrtida trEhltas SElalan lshun 2025 74



UIr U/Bldr'I Uiu..n
h6crr .t D.Grt d.!

Pllltr!/rbdrt !/ash (.tt tr6

rrC&.t r rh.dr
l,qrr6/r.tttu/Erl lGdrr.a

&t lu6 P.(lat5 R.d. 2l,25 q@/Etdut U.orE
F.r.rtrt i Dr.ni dM
P@trlE/l(.tl.t !/8ut

bd|r tlr x!:.d.
Eoaiu rr(lttltra/8ut Klar.t ^

s..u.hlr P.tubit6 RcrJ. 2t,26

lui.t
P{u Iniulottf

T.186t

xl.d.
lryu ladtrtu

I 2 3 6 7 ,
Analisis D.la d3h IDIbrnB.l
P.rmcsenPcnrbargunarl

Jun ah Malukan Anall.l. Dala
untuk Pm}llunan Keblatan
P.Enceelt P.ftbeslrun

PcE[crDA.nP.rnbrngrran

I 10,000.000 Analt.l! Data dan InJormaai
FirlncansanP.mbangunan

Jutnlal M&!ul(rn Aneli!,! Data
untul llnrllunan Kebl6}an
P.rcncanaar P.mbanguDan

Pcr.ncarla!Ehb&rtuE!

3

PeEbttur dan P.nErtfaatan Data

P.rendiaa, P.mb6nSunan SXPD

Juri.lah Orarsyang Diblna ddam 63 ort
Fctufut.D Dsta d.! tnfonrDli

50,ooo,ooo F.mbinas diAn P.manlaltan

F.r!n anaan P.mblrgutun
S(PD

Jurnlsh Oran* yans Dibina dslam
!.lmnlbats Dara rta. Infomsi

63 ors I 17,6?/r,6OO

Pcnyu.unan Profil
P.hbanSuna, Ds.rah

Junlah Buku Proil P.mbungunu I Buku 26,OOO,OO0 Pcnyurunafl Profil
P.mbarEumn Da..an

Jumlsl Buklr Profil P!frbsngunan l ll,oot,o0o

P.Et.Dd.lla, Itrlrt..l d.n
?.Lpor.! au.rt
P.r.rc.!.l! P.Etl!Iua..

Jum!.n dotua! p.ltud.IlrE,
.e.lu..l d.r p.l.Donr tld.lg
P.r.!c.nrr! P.atuall!.n

6 7S,OOO,OO0 P.!a.adsu^q Ae.hrl .lrE
P.Lrohn BLl.nr
P.E .u.5 l.DD.ntuEE

Rrt -rrtr crprt n Liturj.
Dtugr.E P.i.ntlrt Df .r.ll

Kmrdlnal P.ng.nddie
Pcrohcarlaan d.n P.lrharuln
F.mbaryrm$ Da.r.n dl

Juo a]' Laporan Halit
Prng.niLllan PcEncana,an d.n
P.lsklanaan P.mb.ngun8n

35,OOO,OO0 K@r.llDall P.ng dalis!
Per!rcenaan dln P.lahanarn
ttmbaqqurD Dacrah di

Jurdsl lapdan Haitl
P.nglndallan P.rinc.naaD dah
P.lakludr P.mbaDE rDln

24,136,5t6

Monitolint, Evaluli dln
Pcnyu.uran Lrpor.n
B.*ara Pcl.b6na.n
F.mbarulrn!.n D.rnh

Klncd& P.mbdsunsn
5 zto,ooo,ooo MonirorinE, Evsruli d6n

tnF.unu Laporan
A.*ala Pcllkuncr
Elnbansulm Der6Jl

KIrurJa P.rnbMEumn
5 Iap l7,793,OOO

3 PROCRlI KOOTDTf,AAI DA'I
aIgKROI{taAAI IEREf, CAItartX
IEUAANOUIfAIf DA.ER.AE

Lrr.rt i. Lonrttt nd tEtr6
D.En.Mu. E.DD.qlunE
Dsnl bld.{ pcEbrotllla

100 72o,OOO,OOO PBOOBAIII I(OORDINABI DA.I{
r,lxxtolllSASl PEi!!CAIA Ii
PEIIBAI{OT'I{AII DA'R.A.E

t. rL.. L.&la&.n BXPD
d.r(u R.qJ. PD E.d. AU.!t
D.@.lot tE du E Ebratr.!

loo s46,402,'f29

Itpffsn liwie lnsh$i hMndeh (l$lq) EEwdk [sb. es Sehtdt ldun 2025 z5
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uEa!/Dtdot U.!.q.
L-cdnt t D..nh .ll,

lErra/e.drtl!/8sl R.aLtln

r trlrtcr BL.dr
?ror@/r.at tra/aub r.dra.r

t .toluD P.rut.t5 R.qj. 2O2E luE/Blilrnl U,II.E
P.acdlt L Drcrrh d.!
ProAne/E tt t ./6ub

Eod.t n

hCrlator lla.rjr
Proa.r&/ttutl.ta/8ul lGd.rE

s!.ud.h P.tut{td &qj. 2o2E

PrSr llilltrttl P.gu tliltt Ut

l 2 3 7

Pdat.anaan llonliorlng dan
Evaluarl P.nyulunan Dokum€n
P.r.maraar Pcmbansunan
Fcransk t Dalrah Bid.ng

Junla}l Laporan MonitorlDs dan
Evalua.! Penrusunan Dokunrn
P.Fncana4D P.mbarglhln
tura]lgkd Dacr.I BidErg

20 L6p 20,oo0,000 PrI8k.aEm Monltorlry dar
Evaluali P.nFlunan Dokunr.n
F.rcncanu1 P.mbanguMn
P.roEkal Da.r.h Bid{u

Junlah laporan MonrtorlnS dm
Ev.lu6!i Pchyusunan Dokum.n
P.rcncaDaan Prmbaluunar)
Pcrlnaht Da.rrh Bid.rE

63 L.p 4,q8 t,400

l&ordina.t Pclal.tlJrae 6ii.rEita!
d!. lllrmoDi@l Perle,Er@n
P.mbanSrxun Da.rah Bldang

Juruan LapoBn Hs.il
SiDkronl@.1 R.n.tra/Renja
dcrgan RXPD/RPJMD plda
Bldou P.m.rintahdr

20 30,o00,000 Kmrdi,Ei P.llk.anEn
St..r8tla. dan Hmonila6i
P.Encanaah P.Dlangun.n
D&!ah Blding P.m.rhi&ltan

Jur ah laporan Ha.il
Eiolaoni!a!i R.n.tra/R.nja
d.ngan RKPD/RPJMD peda
Bid.ng P.o.rjDrahaD

63 Lap .1,964,6s0

Xoordirai Pcn alunM Dokumcn
P.rcnMD P.hbaryunM
Dacrah Bidang P.mblngunan
Manu.l. (RPJPD, RPJMD &n
RKPD)

Juuuah Dokumcn P.Rft anen
P.mbangrrDa Derah Bldani
P.nrbanguffn Manu.la ylng
Dlkooldhnr P.n 1$unrnrya
IRPJPD. RPJIID d.n RKPD)

24 Dok 30.0o0,000 KoordirE.i PtnyBunln
Dokum$ P.rincanaan
PlmbanguMn Da.rah BldMs
P6mbusun6n Manu.la IRPJPD,
RPJMD ddr RKPD)

Jumlah Dokmcn P.En@nul!
P.mblnSuMn D..Eh ald.lg
P.bblnsuEn MEnu.h yang
Dikoordlnir P.u)r$ur:aDnya
IRPJPD. RPJMD dln Rra"D)

63 Dok 38,770,750

A6l.t nli Pcnlaluron DokuEen
P.r.ncaiaar P.mbaDSunsD
P.ran8k.t D&.raI Birrrng
P.mb.n!un6 Manu.ia

40,000.000 Alirt.ntl P.nl^l.umn Doldhet
Pern.anaan P.mbmtumn
P.rangkat DaErah Bldang
P.mbangum Manu.l6

P.lak!.na Monibnng dan
Ev..lua.l P.ryu.uEn Dokuhcn
P.r.nLAlDe PcEbaDSunan
P.rsnglGt Daeran Bldang
P.mbangu@ Manulia

Junloh PeMgkat DDetdh ylng
M.ndapaikan A.itten.i dal6m
P.DJ,u.unln Rcn.ua/R.d.
Btdarg Pcmban€xlBn M&uBi.

Jurtldh PcEDt:l<at Da.roh yMg
M.ndapatkan AliBt.n.l rlalah
Pcnyurunsn Rcnltra / R.r{a
Bidqry ft Ebangunan Manu.ta

Ju.rhh P.ttgLt Da.hh yong
M.ndap.tke MonilorlnS dan
Evduui dalam Pen}lrutE
RcEtra/Rcnja Bid.nt
P.mbangute MM$ia

24 lap

24 l^p 20,o00.000 63 Lrp

r3,947,000

12,451,0O0Pel.l..lr,& Morntorina dM
Ev.tuarl Penlrlunrn DoLlmcn
P.rmcanaan P.sbanSuiun
Pirangtat Drclan aldan8
P.mbar{un.n ManEltr

Jun oh Pet6*et o.c..h yag
M.ndep.tkeh Monitoriry d.n
El1rlua.l ddan P.rtru3uns,
R.n.trr/ R.nja Bidang
PembanguMn Mmu.ia

lrytrst limrie hslssi Peisintrh (l AIP) Swtih ltb.tlss Splrl t ldxu2025 27



Ututra/Eldrlt Urrle.
P.acdrLh Dl.r.h .lrn

Ptrtt a/B.t!.t n/ast rlt|.t .

tadrtda. f,ln.d.
?reanD/r(.ar.t !,/8ut lb.rrta!

acD.ruE P.rutrha! E d! 2016 U.u.n/Euua Uru{n
Pc!.rl.tri D..r.h alr!
Eoatu/(ctLt[/8u!

to t t . Xb.d.
PDtna/L.dlt !/Aut X.d.ut

s..udrh P.ru!.hN R.qia 2025

P.$r l.dllrtl, Prgu ladlt tlt

I 2 3 5 7

Koordlnall P.laban an s1ncrglta!
daD Harmottila.l Pcrerranaar'
P.hbansuun Dacrah Bidang
Pcmbrqunan Menulia

Jur1ldh taporan Hail
slnlrsnilacl R.Bt'a/R.r{a
d€ryan RIGD/RPJMD pada
BidanA Prmbsn8lJEn M.nulia

24 Lap KoordirEll P.lak.Enaan
Sln.rSilai dan Harmonl'3.t
P.rtni:alEn P.mba surun
Dr.rah Bidrng P.mbsngunan

Jumhh hpo.an Ha6tl
SIntr$nllasl R.r!tra/Rcnja
dcnsan RKPD/RPJMD pada
Bid.rs P.Ebenguno Man$ia

53 Lap 75,94 t- ,2oo

K.or.lh.tt Lrnc.r.rr
Akhrt P.rcr.!.r!n! d.i aDA
(tuEl!, D.t Ar..ol

JuqL.L ilotu@! p.nDc.t[a
btdrlt porloooaL! d.r aDA
l6rE6.r D.y. A.LE)

a2 lr.l 240,OOO,0t O ta.o.dlnrt PrEn.rmr
Bl.Lrt P.r.toao6Lr drn
aDA lduat.r D.F A.h6l

P.6.nt r. doLED.n
P.rnc.6.e .t-rt Drd^lt
p.nroeerrn a.! tDA tEt
.tLruu! t Ert rrttlr ilr!..Nrl

100 LAa,707,Ba9

kordiDdi Pcn a.umn Dokuh.n
P.r.nL@n P.mb.ryunM
Da.rah BldarE P.Ekonomian
IRPJPD, RPJMD dan RKPDI

JuElatl Dotum.n P.ftft.n.e
P.nba.guun Dacratl Bidang
!.rckDnohtan ydg Dikoordtnir
P.Dyulunannya IRPJPD. RPJMD
d.!l RKPD)

20 Dol 30.oo0,000 Koordiu.i P.nyu!u@
Dokum.n P.r.n.Mr
Prmbansuhan DadahBtdang
Pi.lkonomran {RPJPD, RPJMD
drn RrPD)

Judla! Dokum.n P.r.n@na!n
P.mbangu@ Da.rah BldeB
P.rctonomlan y!ry Dlkoordhl.
P.nyuluruNya {RPJPD. RPJMD
d.n RKPD)

ri3 1l,122,O00

A.l.t.n!i Penr runon Do]|'umen
Pcr.!.arEa. P.mb.nAl,nqn
PnarBkrt D&r.I Bld8nt

Juniai P.rlnebt Da.roh yo8
U.ndapetls A.i6t.n.i d.hE
Flnyu.unu R.n.t a/R.njt
Biltaru P.Ekonomiar

Pdel(.d.s Monltorlng du
Ev.lu.l P.n !.uDn Dokum€n
P.rEnc.naar P.mbsnaunan
P.raryLt Daerah Bidang

Jur{.h P..ehgkat Dr.rah yeng
U.rd.p.tlrn Mdnitorin! &n
Ev8luali dalam PeD}!.'lEn
Rc tra/R.da BidanA

Adlt nll P.nyu.uN Dokurn.D
Pertrcuaan P.rnbarBlrur'
P.ran8tat D.!r!n Bidaru

Mend.patl(m Ail.t.6.i dalM
P.nyu.unm R.n.ta/ R.nja
Bid.nt P.r.konomim

Pel.l.@D Monltortng d.n
Eval'Ei Pcnyurune Dokum.n
Perrmrnaan Prmbangu .
Perangkst Da.Et Aidang

Jumlah Pelugkrt De€r.I yss
M.ndap.tL,n Monitortns dan
Elalue.i drrrn P.n !.und
R.n.ra/R.rja Bidrng

Jumldb Prhhgklr Odr 53 Lop

63 Lrp

20 rlp 40,o00,000 17,257,S00

1O,792,OO020 rAp 20.o00.000

_1
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Uuu/Bldroa UlIru
h@rbnt D..nli dE

Fr!rrE/l(.drtrE/aut t(6ar.t!.

hdrr tor xrd.d.
PEan6/xcd.t d/sut r&drtrd

ScD.Itr6 Pc'utah.! a.qh 2025 Udlra/aldEt Urr.en
F.rc.lrtrt lrr.rrh dl'
PEtnE/t tLt ./aul

rldltat t rb.rj.
ftoa'r6/ r(.d.te/glt tkarrt n

!tG.!.[.t P.rut.iE r6q,. 2025

tui.t
xln.rJ.

P{u lldlkrtlf
rs!.d.

Pris tndtt trt

) 2 3 a

Xmrdlrsi P.lakld&n Sb.r8its
dEn Harmonira.i Percr,.6ae.
Pembaruun$ Dalrah Bidans

Jun a! Llporan HaU

R.rutra/R.nj. dIDE&D
P:KPD/RPJMD prda Bid.ns

20 lap 30,oo0,00{) Koordina.i Pelallanaat
Stn.rSitar dan Harmonlia.t
P.rtncanaal P.hbaDsuDah
Dacreh Bidana Pcr.konomian

Jumla]' Llpord Haiil

R.n.lra/R.Dja dcngan
RK?D/RPJUD p8da Bidaq

53 Lap 81,712,O00

K@rditEi PcDyulunan Dokurum
P@nc.t]!E Pcmb.Dgunu
D!.rah BldaDg SDA IRPJPD,
RPJMD .l.n RKPD)

Jumlah OoLumn PlEnanaan
P.mb.n$m Da.ra} Al&ng
6DA yang Dikoordlnlr
PoDyueuna$rya IRPJPD. RPJMD
drn RKPDI

22 Dok 30.o00.000 K@rdit8i Penyusur.n
DokurEn P.rercan!.n
Pemblnsunm Da.rab BldEng
sDA {RPJPD, RPJMD dar) RXPD)

Junlah Dokumcn PcEnansD
P.mbugula Da.nl! Aidag
SDA yaig DlkoordlDtr
Pcn rsunanny. IRPJPD. RPJMT)
d.Il RRIDJ

n3 I l,t23,OO0

A.i.t.n.i P.nyu.unan
Dokum.n P.r.n.mm
Pcmbarynn$ PrraDSkal Dera}l
Bfulang SDA

JurUah P.En8l.r D..r!h ysg
lfcndrpatkan A.i!t.D.i drlam
Pc'ryu!unan Rcnrtra/Rcnjr
Biddu SDA

122 40,o00,000 A.lttind Pcn r.ultln
DokurE! P.Etrl]alun
PombrnsuDao P.r.ns&at Da..ai
Bidrlrs SDA

Junl.h P.rugkat Da.rrh yrng
Y.ndapatk n Ali.t.nli drlrm
Ph'.u.urun Rar.tE/ R.nJa
BldmE SDA

53 I-.p 1?.25n,500

P.lahM.s Mo.itoring d.n
Eerludi P€n}!.uEn Dokum.n
P...Dc!run PcmblDguruD
Pctugkat D&ralr Bld.ru SDA

Junlah P.tuttal Da.rlh yug
M.ndap6lkan Monitoriry d.n
Evalusl dllaE Pcnl1rlurlrn
R.nsfa/R.nj6 Bid.ns ADA

22 lap

l

20,000,000 Pcl.traruan Monitoring de
Evllua.i Pcnyu.unan Dokus..
P.r.ncana$ Prmbar{urun
PirqnSkat Da..ah BidAll8 SDA

JutrU.h P.raDAkat D&.ah y.ng
MendaDalka Monitorina dan
Erduall data$ P.nyuBuner
RcD.lr./Ronja Btdang SDA

53 Lap

Koordlna.l P.laX.Ena& Sift rBlle!
dan H.Fror'LE!, P.r.trrnaan
P.mbanauiun Da.r.h Biddg
sDA

Jutrtlah LaFord Ha.il

RdlualR.nJa d.ns&n
R|(PD/RPJI|D pada Blddg SDA

2 -? 30,000.000 (mrdilut P.hksa.en
Stncrgila dan Hamo !a.i
Fcrtnc.naan P.mbm$n.n
Da.clt Bidlrs SDA

JutDh}l hpor.n H..u

Rd.rrr/Rlnje d.ngm
RKPD/RPJI.ID pada Bldans sD.\

23,665,32S

Koo'llln..t P!ltn.. .n akh,lt .rurlLh .loLqE n p.Eno.n..!
bLt .g hltilt uttur de

240,0(}0,ooo lo0t(oodlnr.l P.Encrn..n l|lrnt P.r.rt t. rlotqD.r
D.Enc.'.6 drhl brt.lg
lnftr.t ltE d.r t rlLt t a
t.rg illtaEr toDrt r.ttu du

a7(),aoc,oo0

lW l (itvis lwtatlsi Pemnnbh (lljl4) EWnk leb.fiies Selaat ldw 2021 29

to,779,500



&D.lu6 Pcr{trt& Lrj. 2o2s SoEdah Pcdl.f,E B.aJ. 2l'25bdftrtor llncrJ.

"E8r.E/x.arrtr!/8uh 
I(.alrt^.

ah.tj.

UnlEn/lld.lt U'o.E
F.acrhtrh D..rri .ll!
Itogtu/K.ar.tra/arb

hiur.tor rrarj.
IroFi/ rcir.hn/8ut r(catt r

U u/BlaLDI U,uu
P.@drt i D.Gnh dE

Frlgm / I(ltl.trr/aul rod.t !

P{ir lrdlLrdr Psg! Indtrtl,

I 2 3

Koordiret P.nyu.ud Dokun.n
P..mclnsrn P.mbaDauns
Da.rai Bidang lorra&uhur
IRPJPD. RPJMD d8h RKPD)

Ju!,lah DolonEn Percn@raan
Pembanprn Da.ra-h BtdanS
biaEtrukru yaDt Dlkoo.dnrl.
PcDyu.unNtva IRPJPD . RPJMD
.ha RKPD)

30,000,000 Koordinasl Prnyu.unan
Dokuftn Per.ncahaa,
hlnbmsuMl| Dacrah Biddg
Inhe3truliul {RPJPD, RPJUD
d.n RKPDI

Jumlah Dokum.n P.renEnMn
PtmbantlMn Da.rah Btd6g
lntlaltfr Ltur v.rlg Dil6rdidr
Pcnywuunlrtr IRPJPD. RPJMD
d.n EXID)

6,I04.50063 Dok

 .i3t rul P.nla.Dnm Dolum.n
P.Etu.ruan P.mbanaunm
P.ralgrar D!.rah Bi&ng

Jurnlalt P!En8l<61 Da.Eh yst
U.nd&Ftlan Ali.tcBl ilalam
PeEyu.unm R.n.tn/R.njA
Bldary Infra.truktut

16 Lap 40.000,000 A.bl.n.i P.Eyu.unan Dokum.t
F.En 8tl!s P.mbartu,le
Fcrargkal D.!r.,' Bidang

Junl6lr P.r6nak t Derab yeg
M.ndqpatLs A.i!l.n.i .talm
P.n}!.utm R..rlra/R.nja
Bidaru Infralroklur

21,429,1O063 Lap

P.lsllllnlan Moritoring d,an
EvElulrl P.nyu.unan Dokumcn
P.r.ncerEAn P.mb.DAunAn
P.rargkat D..rah Al&rg

Jurilsh P.ranatal D&Eh ys8
U.ndup.*.n MooiiorirU drn
Erelual d.lrm P.nJaiuEn
R.Dtn/Rar. BldDs

16 L.p 20,000.000 P.ld6ams ModtorlrA dd
Etaluai P.ryulunan Dokurtr.n
hr.nc.m.n P.mbanslr,B
Ptrlngkal Daor.]t BldanS

Junr.h Plr8ngllr Da.rah yanS
U.ndaps*an Monllorlng dan
Evduui drlar PlnyulutD
R.tl!tn/R!,rj! Bld.n8

5,215.40063 Lp

30,o00.000K.orilnori P.latranran S jJlcraito!
d$ Harrlonl.lii PGiIE qn.a n
P.ilbaitrrlu Dacnh Bldet

Jumlah bpolu H6il
sin|oni.lli R.n!b_a/Renja
d.saan RIeD/RPJMD plda
Bidana lnlialtrukiut

Koordlnui P€nF.una, Dolum.n
Peft E:.r!a.rn P.mb.nglllu
Da.rah Bid.rg KEwilarBllrn
IRPJPD, RPJMD dd RKPD)

Juftlrh DoLum.n Pirtll.an.rn
F.mbsglrun Daff a}l Bld.ng
Kcwllqylhar yMt Diloordion
P.ny!.unarnya IRPJPD. RPJMD
dan RKPD)

K@rdlDai Pelakanad
Sir.rgita &n tl6monj3ui
P.rlncarEn P.tnbantrJEn
Dacrah Bidang Infrastruttut

Juhlah Lporo. Ho.ll
sid@ni{!i RcD.1.a/R.aj6
d.ngE RKPD/RPJMD Dada
Blda4 InrE6truLtur

Kmrdi,ui PEnyu.M
Dokumen P.retu.,Eh
rLhbaDgurD Der6h BidMg
Kewihyahan {RPJPD, R}JMD ds
RKPD]

Jumr.b Dokum.n P.En.a'lrE
P.mbangurrn Da.rei auot
K*ileyalElt yaD, Dikoordinit
P.nF.uMyr (RPJPD- RPJMD
dari RKPD)

16 Lap

24 30,oo0.000

63 lap

53 Dok

l rr.325,500

3, t67,750

l@tar XinEdo lutttLti Perutirhh (l$lP) Swe da I llies SElslet loha 20Zs 30



Uu.r/Bldr!! Ud..q
PlE6dnt h Drcr.t du

PotrE /r.d.trn/sut x.ir.t !
Poann/ lcttrt !/8ub loltrtrn

ax..dr

Urur'r/EldMt Urorlt
l GtLtrt D..ah ilra
Proa-6/ r.d.tA./aut

ldiltdor Bt!.rjr
Profr.a/ l(.t!.tln/ 8ut rQdrt n

a..u.hh PctuDrhrn R.4r. 2O26

Bl.d.
P|gu llilit Ut

l 2 3 5

Aitlt.n.l Prnyu.unan Dokumch
P.mc!f/6an hmbahSunan
P.BrltkrlDaGh Bldang

Junrlah P€ranSlrl D..rah y6ru
M.rdapatlan Arl.tenlt dalam
Enyu6unan RcD.tra/ R.nJa
Bidang Kcail.y.h.r

24 Lap 40,000,000 A!1.1.n!i Pcn}tiunol! Dokum.n
P.rlncsnsin Ptmbanglrnin
hrangtlt Da..aI Bidang

Jumlah Perangkci Da.ra} yang
Mendapotkan Aii.t.nll daldnr
Prnyuiunah Rc|utra/Rcnj!
Bidrng lkqllFhrD

63 Lap 14,655,400

Pcl.t!!n!Al Morlton 
'Adan Eerluall PrrD.ulunan

DoLum.n Prrtnc.nalt
P.mbduxrn Plrangklt Dera}
Bid.n8 K.sitry.hs

Jurdah P.ranSral Da.fth yrng
M.rdapatL.r Monfl odnt ddn
Elaluol dslaE P.nyulurun
R.tutla/R.rla Bidaru

'24 20,000.000 PrLklE[an MonibnDg
din Evaludt P.nyuB@n
DokumD P.r.nc6rtse
Itmb..nAullln Pcrqrukat Dacr.l
Bidang Kcw&y.heI

Jumlah P.raSht De.6h yanS
Y.ndaDa&an Moni&rin8 drn
Eralulrl dalanl P.nyu.un.n
R!n!tra/ R.nj. Bldrng

63 !a! 3.45t,2t0

xoordinai P.liLlals

Harmonllart Portncanaan
P.rhbaiulnrn Da.reh
Bl.l^ns X.wilayrlt.n

Junlah Leporu Hail
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan pagu

anggaran antara Renja sebelum perubahan dan setelah perubahan pada

Tahun Anggaran 2O25. Perubahan pagu tersebut terutama disebabkan oleh

kebijakan elisiensi belanja sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden

Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Beianja dalam Pelal<sanaan APBN dan

APBD Tahun Anggaran 2O25, yang mengharuskan pemerintah daerah

melakukan penyesuaian terhadap alokasi anggaran pada program, kegiatan,

dan sub kegiatan sesuai dengan prioritas pembangunan daerah.

Selain penyesuaian pagu €nggaran, terdapat pula perubahan pada

beberapa indikator program dan kegiatan. Perubahal indikator tersebut

dilakukan untuk menyesuaikan dengan kebijakan terbam sebagaimana

tertuang dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentaxg

Pedoman Penl'usunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Tahun 2025-2029. Penyesuaian ini dimaksudkan agar indikator kinerja

program dan kegiatan lebih selaras dengan arah kebijalan pembangunan

daerah serta mendukung peningkatan kualitas perencanaan dan pengukuran

kinerja perangkat daerah.

Dengan adaaya penyesuaian pagu anggaran serta perubahan indikator

program dan kegiatan tersebut, diharapkan pelalsanaan program dan

kegiatan Bapperida Kabupaten Nias Selatan pada Tahun Anggaran 2O25 tetap

dapat berjalan secara efektif, efisien, dan selaras dengan kebijakan

pembangunan daerah serta ketentuan peraturan perundarrg-undangan yang

berlaku.

lap'an limla lnnatsi Pmerintah /U{lP) ryprib lab.llb Selaat lahn 2024
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BAB III
AKUNTABILITAS KINER.IA

Akuntabilitas kineg'a mempakan kewajiban setiap instansi pemerintah

untuk mempertanggungiawabkan keberhasilan maupun kegagalan dalam

pencapaian tujuan dan sasaran strategis yang telah ditetapkan.

Pertanggungjawaban tersebut dilal<sanakan melalui sistem pelaporal kinerja

yang disusun secara transparan, objektif, dan terukur sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam konteks perencanaan dan pembangunan daerah, akuntabilitas

kinerl'a Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah

(Bapperida) memiliki peran yang sangat penting dalam memastikari bahwa

proses perencanaan pembangunan daerah, kegiatan penelitian, serta

pengembangan inovasi kebijakan daerah dapat dilaksanakan secara efektif,

efisien, dan berorientasi pada hasil pembangunan yang nyata bagi

masyarakat.

A. Capaian l(inerja Organisasi

Pengukuran tingkat capaian kinerja Bapperida Kabupaten Nias Selatan

dilakukan dengan membandingkan antara target indikator kinerja yang telah

ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja dengan realisasi capaian kinerja pada

periode pelaporan. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan dalam mendukung

pencapaian sasaran strategis organisasi.

Penilajan terhadap capaian kinerja tersebut dilakukan dengan

menggunakan skala nilai peringkat kinerja yang mengacu pada kategori

tingkat keberhasilan tertentu. Kategori ini digunakan untuk menentukan

posisi capaian kine{a berdasarkan persentase realisasi terhadap target yang

telah ditetapkaa

Tabel 3. 1 Skala Nilai Peringkat Kinerl'a

No.

91o/o < lOOo/o

Krlterla Penilaian Reallsasi

KincrJa

Sangat tinggi1

2 764 < 90'% Tinggi

3 660/o 3 7 5o/" Sedang

laporao (kerja lrctansi Penerintdr (lljlP) fuerifu lat-lias Selala lelm 2025 35
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No. Interval Nilai Realisasi Kiaerja
Kriterla Penllaian Realisasi

KlnerJa

4 5l% < 65% Rendah

5 < 50% Sangat Rendah

Sumber: Permendagri No. 86 Tahun 2017

Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan tugas dal fungsi

organisasi, Bapperida Kabupaten Nias Selatan telah menetapkan indikator

kine{a utama yang tertuang dalam Perjanjian Kine{a Tahun 2025. Indikator

kinerja tersebut merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai tingkat

pencapaian sasaran strategis organisasi dalam mendukung pelaksanaan

perenc€rnaan pembangunan daerah.

Capaian indikator kinerja tersebut diperoleh melalui pelaksanaan

berbagai program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh masing-masing

bidang di lingkungan Bapperida Kabupaten Nias Selatan. Hasil pengukuran

kinerja ini memberikan gambaran mengenai tingkat efektivitas pelaksanaan

prograrn dan kegiatan dalam mencapai target yang telah ditetapkan.

Adapun capaian kinerja Bapperida Kabupaten Nias Selatan berdasarkan

Perjanjian Kinerja Tahun 2O25 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. 2 Capaian Kinerja Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025

40 44.22 17 7..,h

Evaluasi dan analisa capaian kinerja masing-masing sasaran strategis

Bapperida Kabupaten Nias Selatan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Membandlngkan antara target klnerJe yang sudah dltetapkan dalam

PerJanjlan KlnerJa dengaa reallsasl klnerJa tahun lnl.

Meningkatnya
hasii riset dan
inovasi daerah

Indeks Inovasi
daerah

SASTARAN
STRATEGIS

INDII{ATT'R
XII{ERJA TARGET REALISASI CAPAIAN

(1) l2l (s) (4) (s) (6)

1 Meningkatnya
kualitas
penJrusunan
perencanaan
dan pengukuran
kinerja daerah

Nilai AKIP
komponen
perencanaan
kinerja

22.95 aa 71 99%

Nilai AKIP
komponen
pengukuran
kinerla

12.55 t4.l 7l2o/"

2

laporm knErja lrctansi Penenntal (lUlP) funh laL iB ld'tan lahn 2025 36

NO



Scsaran Strategls 7 :

Meningkatnya kualitas pen5rusunan perencanaan dan pengukurar kinerja

daerah.

Sasaran strategis ini diukur melalui dua indikator kinerja yaitu Nilai AKIP

Komponen Perencanaan Kinerja dan Nilai AKIP Komponen Pengukuran

Kinerja yang merupakan bagian dari hasil evaluasi Sistem Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

a. Nilal AKIP Komponen Perencanaan KlnerJa

Target nilai indikator ini pada Tahun 2025 ditetapkan sebesar 22,95,

sedangkan reaiisasi yang dicapai sebesar 22173 sehingga tingkat capaian

kinerja mencapai 997o.

Formula pengukuran indikator ini adalah:

Nilai = {Skor tiap sub komponen perencanaan x Bobot)

Sub Komponen : Keberadaan 2Oo/o + Kualitas 3O7o + Pemanfaatan 5O7o

= 1OO%

Berdasarkan hasil evaluasi SAKIP Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025, nilai

komponen perencanaan kinerja mengalami peningkatan dibandingkan tahun

sebelumnya yaitu dari 21,54 menJaill 22,73. Meskipun demikian, capaian

indikator ini masih sedikit di bawah target yang telah ditetapkan dalam

Perjanjian Kinerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas perencanaan

kinerja perangkat daerah sudah berjalan dengan baik namun masih

memerlukan penyempurnaan terutama dalam aspek penyelarasan indikator

kinerja, penetapan target yang lebih menantang, serta penguatan keterkaitan

antara rencana aksi dan sasaran strategis.

b. Ifilat AKIP Komponen Pengukuran KlnerJa

Target indikator ini pada Tahun 2025 ditetapkan sebesar 12,55, sedangkan

realisasi yang dicapai sebesar 14,1O, sehingga tingkat capaian kinerja

mencapai 1L27o.

Formula pengukuran indikator ini adalah:

Nilai = lskor tlap sub komponen pengukuran x Bobotl

Sub Komponen : Keberadaea 2Oo/o + Kuditas 3O7o + Pemgnfastan 5O7o

= lOOo/"

lapoan (keqa lnskni Penerintal (&lP) Eqpzrih lehllias Selalan khto 2025 3'7
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Capaian yang melampaui target menunjukkan bahwa sistem pengukuran

kinerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Nias Selatan telah mengalami

peningkatan, antara lain mela.lui pemanfaatan aplikasi pemantauan kinerja

dan pelaksanaan monitoring serta evaluasi rencana aksi secara berkala.

Namun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki,

seperti penyempurnaan definisi operasional indikator kinerja serta

peningkatan validitas data capaian kinerja

Sasaran Strategls 2 :

Meningkatnya hasil riset dan inovasi daerah

Sasaran strategis ini diukur melalui indikator Indeks Inovasi Daerah lIIDl.
Target indikator pada Tahun 2025 ditetapkan sebesar 4O, sedangkan realisasi

yang dicapai sebesar 44.'22, sehingga tingkat capaian kinerja mencapai

l1\o/o.

Formula pengukuran indikator ini adalah:

IID = {E lSkor Inovasi x Bobot Inovasi)} / Jumlah Inovasi

Indeks Inovasi Daerah merupakan ukuran kuantitatif yang menggambarkan

tingkat inovasi pemerintah daerah dalam tata kelola pemerintahan,

pelayanan publik, serta pelaksanaan urusan pemerintahan daerah. Capaian

indikator ini yang melampaui target menunjukkan bahwa Pemerintah

Kabupaten Nias Selatan melalui Bapperida telah mampu mendorong

pengembangan inovasi daerah secara lebih optimal. Hal ini mengindikasikan

meningkatnya upaya pemerintah daerah dalam mendorong inovasi pelayanan

publik serta penguatan tata keloia pemerintahan berbasis inovasi.

2. Membandingkan antara realisasl klnerja serta capalan kineqia tahun

ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhlr.
Selain membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun

berjalan, analisis kinerja juga dilakukan dengan melihat perkembangan

capaian indikator kine{a dalam beberapa tahun terakhir. Analisis ini

bertujuan untuk mengetahui kecenderungan (trend) peningkatan atau

penurunan kinerja organisasi serta efektivitas pelaksanaan program dan

kegiatan dalam jangka waktu tertentu.

laporan line4a lntansi Penerntal llQlP) Eaweri& ht.llias Selalan lahan ?025 38



Tabel 3. 3 Realisasi Capaian Kinerja Tahun 2022 - 2025

1. Ittlat AKIP Konponen Perenceaaen Ninerja

Realisasi nilai AKIP komponen perencana€rn kinerja Bapperida

Kabupaten Nias Selatan menunjukkan tren peningkatan yang konsisten

dalam empat tahun terakhir. Pada tah:wn 2O22 nilai yang dicapai sebesar

15,4, kemudian meningkat menjadi 19,2 pada tahun 2023, selanjutnya

meningkat kembali menjadi 21,5 pada tah,an 2O24, dan pada tahun 2025

mencapat2217.

Peningkatan tersebut menunjukkan baiwa kualitas perencana€rn

kinerl'a perangkat daerah semakin baik dari tahun ke tahun. Hal ini

mencerminkan adanya perbaikan dalam penyusunan dokumen perencanaan

kinerja, penetapan indikator kinerja yang lebih terukur, serta peningkatan

keselarasan ant€ua perencanaan, pelaksanaan, dan pengukuran kinerj a

dalam kerangka Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Dengan demikian, capaian tahun 2025 tidak hanya menunjukkan

keberhasilan pencapaian target kinerja, tetapi juga menggambarkan adanya

perbaikan berkelanjutan dalam sistem perencanaan kinerja pemerintah

daerah-

NO SASARAN STRATEGIS INDIXATOR
KINERJA

REALISASI

2022 2023 2024 2025
(1) l2J (3) 14)

1 Meningkatnya kualitas
penJrusunan
perencanaan dan
pengukuran kinerja
daerah

Meningkatnya hasil
riset dan inovasi daerah

Nilai AKIP
komponen
Perencanaan
kineria

15.41 19.22 2t.54 22.73

Nilai AKIP
komponen
pengukuran
kineri a

6.41 9.91 11.15 14.10

2 Indeks Inovasi
daerah

nla 37.08 35.01 44.22

laryan lioeri] lolansi Pemtint ( AB &rycrih l lllas Selaen fahn 20?5 39



Grafik 3. 1 Tren Nilai AKIP Komponen Perencanaan Kine4'a 2022-2025

22.73
21 .54

t9.22

15.4 1

2022 2023 2024 2025

2. Illtld AKIP Komponea Penguluran Kineda

Realisasi nilai AKIP komponen pengukuran kinerja juga menunjukkan

peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2O22 nna:,

indikator ini sebesar 6,41, kemudian meningkat menjadi 9,91 pada tahun

2023, selanjutnya meningkat menjadi 11,2 pada tahun 2024, dan pada tahun

2025 mencapai 14,1.

Kenaikan nilai ini menunjukkan adanya peningkatan kualitas sistem

pengukuran kinerja di lingkungan Pemerintah Kabupaten Nias Selatan.

Peningkatan tersebut antara lain didorong oleh semakin baiknya proses

pengumpulan data kinerja, pencatatan capaian kinerja, serta pemanfaatan

teknologi informasi dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja

perangkat daerah.

Tren peningkatan ini juga menunjukkan bahwa upaya penguatan sistem

akuntabilitas kinerja melalui penerapan SAKIP di lingkungan pemerintah

daerah telah memberikan dampaJ< positif terhadap kualitas pengukuran

kinerja organisasi.
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Gralik 3. 2 Tren Nilai AKIP Komponen Pengukuran Kinerja 2022-2025

14.1

l1_15
9.9r

6.41

2022 2023 2024 2025

3, Indeks Inovasi Daerah

Realisasi Indeks Inovasi Daerah dalam beberapa tahun terakhir

menunjukkan perkembangan yang cukup positif. Pada tahrtn 2022 indikator

ini belum memiliki nilai (n/a). Hal tersebut disebabkan oleh belum

tersedianya dokumentasi inovasi daerah yang tersusun secara sistematis dan

terstandar sesuai dengan indikator penilaian Indeks Inovasi Daerah yang

ditetapkan oleh Kementerian Dalam Negeri.

Pada tahun 2023, nilat Indeks Inovasi Daerah mulai tercatat sebesar

37,1, yang menunjukkan mulai dilakukannya penginputan dan

pendokumentasian inovasi daerah pada sistem penilaian inovasi daerah.

Pada tahun 2O24 nllai indeks inovasi daerah tercatat sebesar 35, yang

menunjukkan adanya sedikit penurunan dibandingkan tahun sebelumnya.

Namun demikian, pada tahun 2025 nilai Indeks Inovasi Daerah mengalami

peningkatan yang cukup signifikan menjadi 44,.2. Peningkataa ini
menunjukkan bahwa pemerintah daerah semakin aktif da,lam

mengembangkan dan mendokumentasikan inovasi pada berbagai sektor,

baik dalam tata kelola pemerintahan maupun pelayanan publik.

Kondisi tersebut mencerminkan meningkatnya komitmen pemerintah

daerah dalam mendorong inovasi daerah sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik, efektivitas penyelenggaraan

pemerintahan, serta daya saing daerah.
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Gra-{ik 3. 3 Tren Indeks Inovasi Daerah 2022-2025
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3. Membandlngkan realira:i kiaerja sampal dengan tahun inl dengan

target Jangka meaengah yang terdepat dalam dokumen perencenaen

stratcgls organlsasl,

Analisis capaian kinerja tidak hanya dilakukan dengan membandingkan

antara target dan realisasi kinerja tahun berja-lan maupun dengan melihat

tren capaian kineda pada tahun-tahun sebelumnya, tetapi juga dengan

membandingkan realisasi kinerja tahun berjalan dengan target jangka

menengah yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan strategis

organisasi.

Perlu dijelaskan bahwa tahun 2025 merupakan tahun transisi dalam

pelaksanaan perencana€rn strategis perangkat daerah. Pada tahun tersebut

teq'adi peralihan dari pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) Bapperida

Kabupaten Nias Selatan Tahun 2021-2026 menuju Renstra Bapperida

Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025-2029 yan.g disusun sebagai penjabaran

dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten

Nias Selatan Tahun 2025-2029.

Renstra Bapperida Tahun 202F2O29 baru ditetapkan pada tanggal 5

November 2025, sehingga pelaksanaan program dal kegiatan pada seb"g,al

besar tahun 2025 masih mengacu pada arah kebijalan dan perencanaan

yalg terdapat dalam Renstra periode sebelumnya. Namun demikian,

indikator kinerja yang digunalan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025 telah

mulai menyesuaikan dengan sasaran strategis yang terdapat dalam Renstra

periode baru.

{o

"I
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Kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan pengukuran dan pelaporan

kine{a pada tahun 2025 berada dalam masa penyesuaian antara dua

dokumen perencanaan strategis. Oleh karena itu, alalisis capalan kine{a
pada tahun 2025 perlu dipahami dalam konteks masa transisi perencanaan

strategis organisasi, dimala sebagian capaial kine{a masih dipengaruhi oleh

program dan kegiatan yang direncanakan pada periode Renstra sebelumnya.

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, perbandingan antara realisasi

kinerja tahun 2025 dengan target jangka menengah Renstra Bapperida

Tahun 2025-2O29 tetap dapat memberikan gambaran mengenai posisi

capaian kinerja organisasi pada awal periode pelaksanaan Renstra yang baru.

1. Nilai AKIP Komponen Perencanaaa Klnerja

Realisasi nilai AKIP komponen perencanaan kinerja pada tahun 2025 tercatat

sebesar 22,73. Capaian ini menunjukkan bahwa kualitas perencanaan

kine4'a perangkat daerah telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan

capaian pada tahun-tahun sebelumnya.

Jika dibandingkan dengan target jangka menengah yang telah ditetapkan

dalam Renstra Bapperida Tahun 2025-2029, capaian pada tahun 2025

menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas perencanaar kine{a telah

berada pada arah yang tepat. Peningkatan nilai ini mencerminkan adanya

perbaikan dalam penyusunan dokumen perencanaan kinerja, penyelarasan

indikator kinerja dengan sasaran strategis, serta peningkatan kualitas

penjabaran kinerja hingga ke tingkat perangkat daerah.

Capaian tersebut menjadi modal awal yang cukup baik dalam mendukung

pencapaian target kinerja jangka menengah yang telah ditetapkan dalam

Renstra.

2. Nilai AKIP Kompouen Pengukuran Klncrta

Realisasi nilai AKIP komponen pengukuran kinerja pada tahun 2025 tercatat

sebesar 14,10, yang menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan

capaiarr pada tahun-tahun sebelumnya.

Jika dibandingkan dengan target jangka menengah dalam dokumen Renstra

Bapperida Ta-hun 2025-2O29, capaian ini menunjukkan bahwa penguatan

sistem pengukuran kinerja organisasi telah berjaian secara progresif.

Peningkatan tersebut antara lain didukung oleh semakin baiknya proses

pengumpulan dan pengolahan data kinerja, peningkatan kualitas pelaporan
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kineq'a, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja secara lebih

terstruktur.

Capaian tersebut menunjukkan bahwa sistem pengukuran kinerja di

lingkungan Bapperida Kabupaten Nias Selatan telah berada pada jalur yang

mendukung pencapaian target jangka menengah organisasi.

3. Indeks Inovasi Daerah

Realisasi Indeks Inovasi Daerah pada tahun 2025 tercatat sebesar 44,2.

Capaian ini menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan

dengan capaian pada tahun sebelumnya.

Jika dibandingkan dengan target jangka menengah yang telah ditetapkan

dalam Renstra Bapperida Tahun 2025-2029, capatan ini menunjukkan

bahwa upaya pengembangan inovasi daerah telah menunjukkan hasii yang

positif pada awal periode pelaksanaan Renstra yang baru. Hal ini

mencerrninkan meningkatnya komitmen pemerintah daerah dalam

mendorong inovasi daerah sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan

kua-litas pelayanan publik, tata kelola pemerintahan, serta efektivitas

penyelenggaraan pembangunan daerah.

Dengan demikian, capaian Indeks Inovasi Daerah pada tahun 2025

menunjukkan bahwa arah pengembangan inovasi daerah telah sejalan

dengan target jangka menengah yang telah ditetapkan dalam dokumen

perenc€rnaan strategis organisasi.

4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

pe[ingkatan/penurunan klnerja setta alternetive solusi yang telah

dilakukan.

Analisis terhadap capaian kinerja dilakukan untuk mengidentifikasi

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan maupun kendala dalam

pencapaian indikator kinerja organisasi. Analisis ini bertujuan untuk

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kondisi yang

mempengaruhi capaian kinerja serta sebagai dasar dalam merumuskan

langkah-langkah perbaikan pada periode perencanaan berikutnya.

1. Ntlai AKIP Kompooen Petencanaar Kinerja

Capaian nilai AKIP komponen perencanaan kinerja pada tahun 2025

sebesar 22173 alan mencapai sekitar 99o/o dari target yang ditetapkan.

Capaian ini menunjukkari bahwa kua-litas perenc€rnaan kinerja perangkat
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daerah telah berada pada kategori yang baik meskipun belum sepenuhnya

mencapai target yang telah ditetapkan.

Beberapa faktor yang mendukung capaian kinerja tersebut antara lain:

1. Meningkatnya komitmen perangkat daerah dalam pen5rusunan

dokumen perencanaan kinerja, khususnya dalam penyelarasan antara

dokumen RPJMD, Renstra, dan Pedanjian Kinerja perangkat daerah.

2. Adanya penguatan koordinasi lintas perangkat daerah dalam proses

pen,"usunan dokumen perencanaan pembangunan daerah.

3. Peningkatan kapasitas aparatur perencana, baik melalui pembinaan

maupun pendampingan dalam penyusunan dokumen perencanaan

kinerja.

Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi

pencapaian target secara optimal, antara lain:

1. Masih terdapat penetapan indikator kinerja yang belum sepenuhnya

memenuhi kriteria SMART.

2. Penjabaran kinerja pada beberapa perangkat daerah masih berorientasi

pada program dal kegiatan, belum sepenuhnya berbasis pada hasil

(outcome).

3. Keterkaitan antara rencana aksi dan indikator kinerja pada beberapa

perangkat daerah masih perlu disempurnakan.

Sebagai upaya perbaikan, beberapa langkah yang telah dilakukan antara lain:

1. Melakukan review dan penyempurnaan dokumen perenc€rnaan kinerja

perangkat daerah.

2. Meningkatkan pendampingan teknis kepada perangkat daerah dalam

pen5rusunan indikator kine{a.

3. Memperkuat penlrusun€rn pohon kinerja dan cascading kine{a agar

lebih selaras dengan sasaran strategis pembangunan daerah.

2. Ntlet AKIP Komponen Pengukuran Klnerja

Capaian nilai AKIP komponen pengukuran kinerja pada tahun 2025

sebesar 14r1O, yang berarti telah melampaui target yang ditetapkan. Capaian

ini menunjukkan adanya peningkatan kualitas sistem pengukuran kinerja di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Nias Selatan.
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Keberhasilan tersebut didukung oleh beberapa faktor, antara lain:

1 . Pemanfaatan aplikasi monitoring dan evaluasi kinerja dalam

melakukan pemantauan capaian kinerja perangkat daerah.

2. Meningkatnya kesadaran perangkat daerah dalam melal<ukal

pengukuran kinerja secara berkala.

3. Penguatan mekanisme monitoring dan evaluasi rencana aksi kinerja

yang dilakukan secara periodik.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang perlu menjadi

perhatian, antara lain:

1. Dokumen indikator kinerja utama pada sebagian perangkat daerah

belum dilengkapi dengan definisi operasional dan formulasi

perhitungan yang jelas.

2. Validitas dan konsistensi data capaian kinerja pada beberapa

perangkat daerah masih perlu ditingkatkan.

3. Pemanfaatan hasil pengukuran kinerja sebagai dasar pengambilan

keputusan manqierial masih perlu diperkuat.

Sebagai langkah perbaikan, beberapa upaya yang telah dilakukan anta-ra lain:

1. Men5,rrsun pedoman pengukuran kinerja yang lebih jelas dan

terstandar.

2. Melakukan verifikasi dan validasi data capaian kinerja perangkat

daerah.

3. Mendorong pemanfaatan hasil pengukuran kinerja sebagai dasar dalam

pen,"r.rsunan kebijakan dan perbaikan perenczrnaan kinerj a.

3. Indekg Inovasi Daerah

Capaian Indeks Inovasi Daerah pada tahun 2025 sebesar 4412

menunjukkan peningkatan yang cukup sigrrifikan dibandingkan dengan

tahun sebelumnya.

Peningkatan capaian ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Meningkatnya jumlah inovasi yang dikembangkan oleh perarrgkat

daerah.

2. Adanya upaya penguatan dokumentasi dan pelaporan inovasi daerah.

3. Koordinasi yang lebih baik dalam penginputan data inovasi daerah

pada sistem penilaian inovasi nasional.
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Namun demikian, pada tahun-tahun sebelumnya masih terdapat beberapa

kendala, antara lain:

1. Belum tersedianya dokumentasi inovasi daerah yang sistematis dan

terstandar, khususnya pada tahun 2022 sehingga niiai Indeks Inovasi

Daerah belum dapat dihitung.

2. Belum optimalnya pemahaman perangkat daerah mengenai indikator

penilaian inovasi daerah.

3. Keterbatasan sumber daya dalam pengembangan dan replikasi inovasi

daerah.

Untuk mengatasi kendala tersebut, beberapa langkah yang telah dilakukan

antara lain:

1. Mendorong penguatan sistem dokumentasi inovasi daerah.

2. Melakukan sosialisasi dan pendampingan kepada perangkat daerah

terkait pengembangan inovasi.

3. Mendorong pengembangan inovasi pelayanan publik serta tata kelola

pemerintahan yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas

pelayanan kepada masyarakat.

5. Anallsls atas efisiensi penggunaan sumber daya.

Analisis efisiensi penggunaan sumber daya dilakukan untuk menilai

sejauh mana sumber daya yang dimiliki organisasi, bajk berupa sumber daya

manusia maupun anggaran, telah dimanfaatkan secara optimal dalam

mendukung pencapaian target kinerja yang telah ditetapkan. Ana-lisis ini

bertujuan untuk memastikal bahwa pelaksanaan program dan kegiatan

mampu menghasilkan capaian kinerja yarrg maksimal dengan penggunaan

sumber daya yang efektif dan efisien.

A. Analisie atas eflslensi pcnggunaan eumber daya manusla

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor utama dalam

mendukung keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi Bapperida

Kabupaten Nias Selatan, khususnya dalam pelaksanaan perencanaan

pembangunan daerah, pengendalian dan evaluasi pembangunal, serta

pengembangan riset dan inovasi daerah.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pegawai pada Bapperida

Kabupaten Nias Seiatan, diketahui bahwa jumlah pegawai yang tersedia saat
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ini masih berada di bawah kebutuhan ideal organisasi. Kondisi tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Kebutuhan dan Kondisi Pegawai Bapperida Kabupaten Nias
Selatan Tahun 2O25

Berdasarkan tabel tersebut, total kebutuhan pegawai pada Bapperida

Kabupaten Nias Selatan adalah sebanyak 76 orang, sedangkan jumlah

pegawai yang tersedia saat ini sebanyak 38 orang. Dengan demikian terdapat

kekurangan pegawai sebanyak 38 orang atau sekitar 5O persen dari

kebutuhen lded organisaei.

Meskipun terdapat keterbatasan jumlah pegawai, capaian indikator

kinerja Bapperida Kabupaten Nias Selatan pada tahun 2025 menunjukkan

hasii yang baik dimana sebagian besar indikator kinerja mampu mencapai

bahkan melampaui target yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja

Tahun 2025. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia yang

tersedia telah dimanfaatkan secara relatif efisien dalam mendukung

pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.

Efisiensi pemanfaatan sumber daya manusia tersebut didukung oleh

adanya pembagian tugas yang efektif antarbidang, peningkatan koordinasi

lintas perangkat daerah dalam proses perencanaan pembalgunan, serta

optimalisasi peran aparatur perencana dalam melaksanakan fungsi

perenc€rnaan, pengendalian, dan evaluasi pembangunan daerah.

Namun demikian, keterbatasan jumlah pegawai tersebut tetap menjadi

salah satu tantangan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. Oleh

karena itu, ke depan diperlukan upaya pemenuhan kebutuhan pegawai

Formasi Jabatan Kcbutuhan
Pegawd Kondisi Pegawai

Kepala 1 1

Sekretariat 14 7
Bidang Perencanaan Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah

13 7

Bidang Perekonomian dan SDA 10 6
Bidang Infrastnrktur dan Kewilayahan 13 5
Bidang Pemerintahal dan
Pembangunal Manusia

13 6

Bidang Riset dan Inovasi 1) 6
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sesuai dengzrn kebutuhan orgalisasi serta peningkatan kapasitas sumber

daya manusia melalui pengembangan kompetensi aparatur perencana.

B. Anallsls atas eflslcncl peng:gunaaa sumber daya anggaraa

Selain sumber daya martusia, anggaran merupakan sumber daya

penting yang digunakan dalam pelaksanaan program dan kegiatan Bapperida

Kabupaten Nias Selatan. Oleh karena itu, analisis efisiensi penggunaErn

anggaran dilakukan dengan membandingka-n antara capaian kinerja yang

dihasilkan dengan tingkat penggunaan anggaran yang dialokasikan pada

masing-masing indikator kinerl'a.

Hasil analisis efisiensi penggunaan zrnggaran terhadap capaian kinerja

Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 3. 5 Efisiensi Penggunaan Anggaran terhadap Capaian Kinerja
Bapperida Tahun 2025

No g..$ra atr.t€gi. Iadtrator Ki!€rja Tlract Rcali.aEi
Capaila

Fkl
P.Eu

/tnlgurn (RDl
Rc.U..d

An8f.r.n (Rpl
En6ienst

I%l

I

Mcningkahya h.lalitas

pcEncanaan dan
pengukuraD kin da
daerah

Iilai AKIP Romponcn
Percncanaan Kirlerja

22,9S

12,s5

22.73 99 1,469,447,356 r.312.147.640

570,406,1S6
I

552,281,t00

rto/.

Nila.i AKP Komporcn
Penqukuran Kineria

l -1, t0 tt2 3%

2
Meningkatnya hasil
riset dan inovasi daerah

Indekslnovasi Daerah 4(,l 44,2 t 153,092,1SO ttyo136,219,375

Dfisiensi - I
Realisasi Anggoran\

P"w A"rs"r"" )( x 100%

Keterangan :

Pagu Anggaran jumlah anggaran yang dialokasikan pada suatu
program/ kegiatan/indikator kinerja
jumlah anggzrrem yang benar-benar digunakanRealisasi

Anggaran
Efisiensi menunjukkan persentase penghematan atau sisa

anggaran dari pagu yang tersedia

Berdasarkan tabel tersebut, secara umum penggunaan anggaran pada

Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025 menunjukkan tingkat

efisiensi yang cukup baik. Hal ini terlihat dari capaian indikator kine{a yang

sebagian besar mencapai bahkan melampaui target yang telah ditetapkan,

sementara penggunaan anggaran dapat dikendalikan secara optimal.

lapuao lherja lnslonsi Peneriot$ (lqn flqpeirh khli6 Sdal& Idan l02l 49

Rumus perhitungan efisiensi :



Indikator Nilai AKIP Komponen Pengukuran Kinerja dan Indeks Inovasi

Daerah bahkan menunjukkan capaian kinerja yang melampaui target yang

telah ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksaraan program dan

kegiatan marnpu menghasilkan kineq'a yang optimal dengan penggunaan

anggaran yang relatif efisien.

Dengan demikian, secara keseluruhan penggunaan sumber daya

anggar€rn pada Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025 dapat dinilai

cukup efisien dalam mendukung pencapaian sasaran strategis organisasi.

6. Anallsis program/kegiatan/sub kcglatan yang menunJang

kebethasilaa ataupun kegagalan pencepalan perjanjian kinerJa.

Pencapaian indikator kinerja Bapperida Kabupaten Nias Selatan pada

Tahun 2025 tidak terlepas dari peiaksanaan berbagai program, kegiatan, dan

subkegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.

Program dan kegiatan tersebut dirancang untuk mendukung pencapaian

sasaran strategis organisasi sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja

Tahun 2025.

Dalam rangka mendukung pencapaian sasa.ran strategis meningkatnya

kualitas perencanaan dan pengukuran kinerja daerah serta meningkatnya

hasil riset dan inovasi daerah, terdapat beberapa prograrn utama yang secara

langsung berkontribusi terhadap pencapaian indikator kineq'a utama

Bapperida Kabupaten Nias Selatan.

1. Program Peaunjang Uruean Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Program ini berkontribusi terhadap peningkatan kualitas tata kelola

perangkat daerah yang mendukung pencapaian indikator Nilai AKIP

Komponen Perencanaan Kinerja. Melalui program ini dilakukan penguatan

sistem perencanaan, penganggarzrn, serta evaluasi kinerja perangkat daerah.

Indikator program ini adalah Indeks Tata Kelola Perangkat Daerah, yang

dihitung dengan formula:
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ITIIPD (%f = lBobot Akuntabllltasl + lBobot Eflslenslf
Pcngelolaaa BMDf + lBobot Peningkatan
SDMI + lBobot laova:l PDI

Keterangan :

Bobot Akuntabilitas = Sesuai skor nilai L{KIP
Bobot Efisiensi = Sesuai persentase realisasi anggaran
Bobot Pengelolaan BMD = 0 atau 10
Bobot Peningkatan Kapasitas SDM = 0 atau 10
Bobot Inovasi PD = 0 atau 10

+ lBobot
Kapasitas

Program ini didukung oleh kegiatan dan subkegiatan antara lain

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah serta

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaial Kine{a dan Ikhtisar Realisasi

Kinerja SKPD, yang berperan dalam meningkatkan kualitas pelaporan dan

akuntabilitas kinerja perangkat daerah.

2. Program Koordinasl dan Slnkronisasi Pereacaaaan Pembangunan

Daerah

Program ini mendukung pencapaian indikator Nilai AKIP Komponen

Perencanaan Kinerja melalui peningkatan keselarasan dokumen

perenc€rnaan pembangunan daerah dengan dokumen perencanaan perangkat

daerah.

Indikator program berupa Persentase Keselarasan RKPD dengan Renja

Perangkat Daerah pada masing-masing bidang pembangunan dihitung

berdasarkan tingkat keselarasan antara dokumen RKPD dengan dokumen

Renja Perangkat Daerah.

Penilaian dilakukan terhadap beberapa sub-indikator dengan menggunakan

metode pembobotan.

persentase Keserarasan- 
sl'orr i s&orz i sl:orr I sllor'r x r00%

100

Keteransan Skor
1) Tingkat keterkaitan indikator sasaran Renja PD masing-masing bidang

dengan sasaran RKPD

2) Ketersediaan tabel persandingan antara sasaran Renja PD masing-

masing bidang dengan RKPD

3) Tingkat keselarasan prioritas pembangunan Renja PD masing-masing

bidang dengan RKPD
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4) Ketersediaan tabel persandingan antara prioritas RKPD masing-masing

bidang dengan program Renja PD

Program ini dilaksanakan melalui kegiatan koordinasi perencanaal pada

berbagai bidang pembangunan, antara lain Koordinasi Perencanaan Bidang

Pemerintahan dan Pembangunal Manusia, Koordinasi Perencanaan Bidang

Perekonomian dan Sumber Daya Alam, serta Koordinasi Perencanaan Bidang

Infras truktur dan Kewilayahan.

3. Program Pcrcncanaan, Pengendalian dan Evaluari Pcrnbaagunan

Deerah

Program ini berkontribusi langsung terhadap pencapaian indikator Nilai

AKIP Komponen Pengukuran Kinerja melalui penguatan sistem pengendalian

dan evaluasi pembangunan daerah.

Indikator program ini ada 2 yaitu:

1. Persentase keselarasan RPJMD dengan RKPD

Persentase ini di hitung berdasarkan penilaian terhadap beberapa sub-

indikator keselarasal antara dokumen RPJMD dan RKPD dengan

menggunakan metode pembobotan, yang dihitung dengan formula:

persttttasc Kr:serarusan- 
sl:orr i sliorz I .s&orr t sl:orr 

x 100%
100

Keterangan Skor :

1) Tingkat keterkaitan indikator sasaran RKPD dengan sasaran RPJMD

2) Ketersediaan tabel perbandingan antara sasaran/indikator RKPI)

dengan RPJMD

3) Tingkat keselarasan prioritas pembangunan RKPD dengan RPJMD

4) Ketersediaan tabel perbandingan antara prioritas RPJMD dengan

program/kegiatan RKPD

2. Persentase keselarasan RPJMD dengan Renstra PD

Persentase keselarasan RPJMD dengan Renstra Perangkat Daerah dihitung

berdasarkan tingkat keterkaitan antara sasaran, indikator, dan prioritas

pembangunan yang terdapat dalam dokumen Renstra Perangkat Daerah

dengan dokumen RPJMD. Penilaian dilakukan melalui beberapa sub-

indikator yang memiliki bobot tertentu. Formula perhitungan adalah

sebagai berikut :
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P ersentase Keselarasan : sk I Skor2 I Skor3 I Sfror1 x 100%
100

Keterangan Skor :

1) Tingkat keterkaitan indikator sasaran Renstra PD dengan sasar€rn

RPJMD

2) Ketersediaan tabel perbandingan antara sasaran/indikator RKPD

dengan RPJMD

3) Tingkat keselarasan prioritas pembangunan Renstra PD dengan

RPJMD

4) Ketersediaan tabel perbandingan antara prioritas RPJMD dengan

program Renstra PD

Program ini didukung oleh kegiatan Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan

Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah, Koordinasi Pengendalian

Perencaaaan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah di Kabupaten/Kota,

serta Monitoring, Evaluasi dan Penyusunan la.poran Berkala Pelaksanaan

Pembangunan Daerah.

4, Program Penelitlan dan Pengembangan Daerah

Frogram ini berkontribusi terhadap pencapaian indikator Indeks Inovasi

Daerah mela.lui pengembangan riset dan inovasi dalam penyelenggarazrn

pemerintahan daerah.

Indikator program Persentase rekomendasi kebijakan pembangunan yang

dijadikan sebagai landasan dalam implementasi pembangunan dihitung

berdasarkan jumlah rekomendasi hasil penelitian dan pengembangan yang

telah dimanfaatkan atau diimplementasikan dalam proses perencanaan dan

pelaksanaan pembangu.nan daerah, yang dihitung dengan formula:

Persentose Rekomendosi Kebilokon - Ju toh 
"k*:nll,tiyrongrdii^pl,'nYntotikon " ,oooro

J um I ah lot aI ra kumen da si

PeaJclasan :

Jumlah rekomendasi yang dlimplementasilan adalah jumlah
rekomendasi hasil penelitian atau kajian yang telah digunakan sebagai
dasar dalam perumus€rn kebijakan atau program pembangunan daerah.
Jumlah total rekomendari adalah seluruh rekomendasi kebijakan yang
dihasilkan dari kegiatan penelitial dan pengembangan pada tahun
berjalan.

or
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Program ini dilaksanakan mela-lui kegiatan Pengembangan Inovasi dan

Telorologi serta Diseminasi Jenis, Prosedur dan Metode Penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah yang Bersifat Inovatif.

Secara keseluruhan, pelaksanaan program, kegiatan, dan subkegiatan

tersebut telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian

indikator kinerl'a Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025. Adapun

rincian capaian masing-masing program, kegiatan, dan subkegiatan yang

mendukung pencapaian indikator kinerja tersebut disajikan secara lebih

lengkap pada lampiran dokumen Laporan Kinerj'a Instansi Pemerintah (LKjlP)

Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelalsalaan program dan

kegiatan pada Bapperida Kabupaten Nias Selatan telah berjalan secara efektif

dalam mendukung pencapaian sasaran strategis organisasi sebagaimana

tertuang dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025.

B. Realisasi Anggaran

Pada Tahun Anggaran 2O25, Bapperida Kabupaten Nias Selatan

memperoleh alokasi anggaran sebesar RP 2.192.945.702,- (dua mllyar

seratus sembilan puluh dua Juta sembilen ratus empat puluh lima ribu

tuJuh ratus dua ruplah) yang digunakan untuk mendukung pelaksalaan

program, kegiatan, dan subkegiatan dalam rangka pencapaian sasaran

strategis organisasi. Dari total anggaran tersebut, hingga akhir Tahun 2025

telah terealisasi sebesar Rp 2.000.648.115,- ldua mllyar enam ratus empat

puluh delapan ribu seratus lima belas rupiahf atau mencapai 9L,23o/" dari

total anggaran yang dialokasikan.

Tingkat realisasi anggaran tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan

program dan kegiatan pada Bapperida Kabupaten Nias Selatan secara umum

telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan perencaraan yang telah

ditetapkan. Pemalfaatan anggaran tersebut diarahkan untuk mendukung

peningkatan kualitas perencanaan pembangunan daerah, penguatan sistem

pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah, serta pengembangan riset

dan inovasi daerah.

Adapun rincian alokasi dan realisasi anggaran pada masing-masing

program, kegiatan, dan subkegiatan yang dilaksanakan oleh Bapperida

Kabupaten Nias Selatan Tahun Anggar an 2O25 disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 3. 6 Capaian Realisasi Anggaran Bapperida Kabupaten Nias Selatan
Tahun 2025

KODE
PROGRr!./ XI,(IIATAI{/ AUB

XDOIA?^f, PAGU lRpl
REAIISASI

{Rpl
CAPAIAN

t"ht

o1 o1 PROGRAM PETIUNJANG
IIRUSAN PEMERINTAHAII
DA.ER.AII KABI'PATEN/ KOTA

|,o47,527,545 89O,51O,991
8S.O t6l.

s o1 o1 2.O I PGrGncanaan, PcnEanS8araB,
d.D Evelusal XlnGrJr Pcr.ngkat
Drcrrh

33,O39,5OO 33,O39,SOO
100.ooo/.

{lI 0l 2.O I

2.01

0001 Penyusunan Dokumen
Percncanaen Pclangkat Daerah 6,32A.000 6,.328,000

loo.00%

OI 0l 0002 Koordinasi dan Pcnlrusunan
Dokumen RKA-SKPD 5,813,000 5,8 r 3,000

l00.oo%

5 0l 01 2.O1 0003 Xoordinasi dan Pcnl .Eunan
Dokumen Perubahan
RKA-SKPD

5,642,000 5,&2,O00
100.00%

5 0r 01 2.0 r 000.1 Koordinasi dan PcnJ .rsunan DPA-
SKPD 3,750,000 3,750,000

100.00%

0l 01 2.Ol 0005 Koordinasi
Perubahan

dan Pcojrusunan
DPA- SKPD 3,750,000 3,750,000

100.00%

ol OI 2.O I 0006 Koordinasi dan Penl,,r.rsunan
Lapolan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

3.781 .500 3,7U 1.500
100.00%

0l 01 2.01 0007 Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah 3,975,000 3,975,000

100.009/,

5 o1 ol 2.O2 Adrolnlrtrarl K.uangalt
PcrsDiL.t De.reh 147,9O1,5OO r4o,631,SOO

95.O8%

0t 01 2.O2 0001 Penyediaan Gaji dan Tunjangao
ASN 129,360,000 r22,090,000

94.34'k

5 01 0l 2.O2 0005 Koordinasi dan PcnJ rsuna,
Iaporan Kcuangan
Akhir Tshun SKPD

5,379,000 s,379.000
r 00.00%

OI ol 0006 Pcngelolaan dan Penyiapan
behsn ianggapan PerBeriksaen 3,776,500 3,776,500

100.oo%

laponn (ine4a llslaosi Perunotal (llilP) flryerih lallli* Selan lalnn 2025 55



KODE
PROGR^U/ XE(}!ATAI{ / SUB

XE,GIATAII PAGU lRpl
REAI.ISASI

IRPI
CAPAIAr{

f6)

ol 0l 2.O2 o007 Koordinasi dan PcnJrusunan
Laporan Keualgan
Bul anan/ Tfiwulanan/ Semesteran
SKPD

5.676,O00 5,676.000
l00.oo%

01 01 2.O2 0008 Penlrusunan Pelaporan da,
Analisis Prognosis Rcalisasi
Angga-ran

3,710,000 3,710,000
100.00%

5 o1 o1 2.O3 Adahlitrstl Bar.lg UlUk
De€nh Pedr Pcrattlrt Dr.r.h ?,627,25O 7,6()0,25O

99.65"/"

5 0l 0l 2.03 000I PenJrusunan Pe!€rrcanaan
(ebutuhan B6r'ang Milik Daerah
SKPD

3,942,000 3,942,000
100.00%

5 01 01 2.03 tlo06 Penatausahesn BerangMilik
Daerah pada SKPD 3.685.250 3,65n.250

s o1 ol 2.OS AdDlDl.tr.d K.pcgruda!
Pcnatket D.creh 9I',+5O'OOO s3,232,27O

5A.zOY.

ol 0l 2.05 0009 Pcndidikan dan Pelatiha.n
Pegewai tserdasarkan
T\rgas dan Fungsi

91,460,000 53,232,27 O

58.20%

5 o1 o1 2.06 Adablatr...t UEum Pcrrnglat
De.rrh 496.219,296 426,342,A76

85.91ol"

o1 o1 2.06 {)oo l Penycdiaan Komponcn Instalasi
List rjk / Pcnerangan Bangunan
Kantor

l2,182,310 12,175,0Or)
99.94"/"

5 01 01 2.06 0002 Pcnycdiaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor 42,22s,65I 40,31.5,0O0

95.4a'%

01 0l 2.06 0004 Penyediaan Bahan l,ogistik
K6ntor 77,s13,335 77,290,455

99.97'L

ot 0l 2.06 0005 Penyediaan Barang Cetekan dan
Penggandaan 4S,OO5,0OO 4O,OO7,0O0

84.49%

01 0l 2.06 000{; Penyediaan Bahan Bacaan dan
Pcraturan PerundaDg-undangan r4,000,000

0.00%

5 01 0l 2.06 o008 Fasilitasi Kunjungan Turru
6,O00,000 5,949,000

99.15%

ol 01 2.06 0009 Penyelcnggaraan Rapat
Noordina6i dan Konsultasi SKPD 29S,523,0O0 250,606,421

as.67"a
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XODE
PROGR.A.![/ XDOIATAN / SI'B

I{DOIATAI{ PAGU lRpl
REItIl6ASI

lRpl
CAPAIAN

lv"l

5 ol o1 2.O8 Peaycd!..n Jrr8 PeluEl.nE
Urusan Pcncriltahan Dacrah

46.o30/6

5 0l 01 2.08 0001 Penyediaan Jasa Surat Menlrurat
4,230,000 4,000,000

94.56'%

01 01 2.Oa 0002 Pcnyadiaan Jasa Romunikasi,
Sumbcr Daya Air dan Listrik 15,000,000 l2, t t 9,966

80.a0%

OL 0l 2.Or] 0004 Penycdiaan Jasa Pelayanan
161,340,0o0 139.220,000

116.29"

s OI o1 2.O9 PcocUbaraanBsrllg ilik
D...r.h Pcau4alguru..a
Pardarlrtehsn Dacrah

90,6aO,OOO 74,32+,629
4L.96"/0

0t OI 2-O9 oool Pcnyediaan Jasa Pcmcliheraan,
Biaya Pemeliharaan, dan Pajak
Kendaraan PeroranBan Dinas
ateu Kendaraan Dines Jabatan

65,420,000 49,309,629
75.s7'/"

s ol 01 2.0q 0009 P€tDcliha.raan/Rehabilitasi
Gedung KEntor dan Bengunan
Lainnya

{DIV/0r

5 0r 01 2.09 0010 Pemcliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasaranq Gedung
Kantor etau Bangunan lainnye

2s,260,000 25,0r 5,000
99.O3'/"

ot 02 PRoORAJU PERENCANATII{,
PEI{GENDAUAII DAI{
EVALUAAI PEUBANAUNAII
DATN.AH

570,406,196 652,281, r00
96-82./"

5 OI 02 2.Ot Pcnr l5unan Percicaaara dr!
Pr[drIrr[ 494,aOr,OOO 476,472,60'J

96.380/,

5 0l o2 2.01 0001 Anelisis Kondisi Daerah,
Permaaalahan, dar Isu Srategis
Pcmbangunan Dacrah

I14,O18,000 I12.t50,450 94.37"/"

OI 2.O I oo02 Koordinasi Pcnclaahan Dokumen
Pcrcocanaan Pembangunan
Dacrah dengan Dol(umcn
Kcbijakan Lainnya

4.999.000 4,999.000 r00.00%

5 0l a2 201 0003 Pelaksanaan Konsultasi Publik
64,6a6,000 62,536,OOO 96.64%

0l 02 2.O \ Koordinaai Pelaksanaan Forum
Pcta.gkat Dacrah / Lintas
PcranBkat Daerah

27,308,000 27.308,000 too.oo%

0l o2 2.O1 000 5 Pel6ksana6n Musrenbang
Kabupaterl/Kota 49,35a,O00 44,058,000 49.26"4

ol o2 2-Ol 11006 Penyiapan Bahan Koordinasi
Musrcnbang Kecamatea 39,648.000 .39,628,000 99.95%

0l o2 2.01 u007 Xoordinasi Pcnyusunan dan
Pcnetapan Dokumcn
Percncanaan Pembangunan
Daerah l<abupaten/I<ota

194,7a4,OO0 l a6, r 83,150 95.58%
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KODE
PRoGR.AI{/XECIAT^I/SUB

XE{}IATAI{ PAGU lREl
REAIJSASI

lRpl
CAPAIAIT

t%)

5 o1 02 2,O2 Afill.lr Drtr dan lDformad
Pcmcdntrhan Docrah
Eldaig Pcrcttcrae.r
Palrbangunan Daarah

33,676,500 33,676,500 100.oo"/o

5 OI o2 2.O 2 0001 Analisis Data dan Informasi
Perencarlaan Pembangunan
Daerah

5,00 r,000 5,00r,000 100.o0%

5 0l 02 2.O2 0002 Pcrnbinaan dan Pcoa-nfaatan
Data dan Infofinasi Pclcncaraan
Pcmbangunen Pcrar€kat Dacrah

17,674,500 17,674,500 100.o0%

5 0l o2 2.02 0003 Penjrusunan Prof'il Pembsngunan
Daera} Kabupaten/Kota I1,0o1,0o0 I l,0o 1,o00 100.00%

o1 o2 Pcagcnd.liar, EY.lualt dan
PaLporan Blda.g Pcrcacaasra
P.&bugunan Drctrh

41,92E,696 41,732,OO0 99.S30/.

5r ol o2 2.03 o00l Koordinasi Pengendalian
Percncanaan dan Pelal<sanaan
PcnbanBunan Da.!a-t! di
Kabupatcn / Kota

24, r35.696 23,939,000 99.lgYa

0r 02 2.03 0003 Monitoriog, Evaluasi dan
PenJ,lsunan Laporan Berksla
Pelaksanaan Pembangunan
Daerah

17 ,793,OOO 17,793,OOO t oo.ooyD

o1 o3 PROCRA.IT XOORDINAsI DAN
AINXRONIAAAI PERENCAIIAAI{
PEMBTI{GI'NAN DAER.AH

421,919,41O 421,636,&9 99.93"/"

s o1 o3 2,Ol Xooldtnr.t PcrclrctrisE
BldeDg PeEertntehrn dan
PcabedguErn Manuale

Koordinasi Pcnjrusunan
Dokumen Pcrencana'an
Pembangunan Daerah BidanS
Pemerintslan (RPJPD, RPJMD
den RXPD)

136,42S,9OO 136,371,939 99.96"/"

5 OI 03 2.O I 0001
6,803,900 6,803,700 100.00%

s 0l 03 2.Ot 0002 Asisten6i Pcnyusunan dokumen
Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah Bidang
Pemeritl taian

14,000,000 14. oo0,oo0 100.o0%

0r 03 2.01 000.1 Pcla-ksanaan Monitoring dan
Evaluasi Pcnyusu.nan Dolnrnen
Percncanaan Pembang\rnan
Perangkat Daerah Bidang
Pemcrinta}lan

4,981,.100 4,98r,400 100.00%

0I 03 2.01 0004 Koordinasi Pela.ksanaari
Sinergitas dan Harmonisa6i
Perencanaan Pembsrrgunarr
Daerah Bidang Pemerlntalan

4,984,650 4,9a4,650 I00.00%

0l 03 2.01 000 5 Kooldinasi Penyusunan
Dokumen Perencanaaa
Pcmbanguna! DaerahBidang
PembangunE-n Manusia (RPJPD,
RPJMD dan RI(PD)

38,770,750 38,770,750 r00.00%
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KODE
PR(rcRIJI/I(DGIATAI| / ST'B

XEGIATAI{ PAGL IRp)
REAIISASI

lRPl
CAPAJA]I

t"ht

01 03 t.0l 0006 Asistensi Penyusunan dokumcn
Pcrencanaan Pchbangunan
Pcrangkat Daers} BidenS
Pembangunan Manusia

13,947,000 1s,s47,000 100.o0%

0r 03 2.Ol 0007 Pelaksanaan MoritorinS dan
Evaluasi Penyusunan Dokumen
Perencanaan Peft bargunan
Perangkat Daere}l Bidang
Pcmbangutlart Manu6ia

r 2,451,000 r2,451,OO0 100.oo%

5 ol 03 2.Ot oo08 Koordinaai Pelaksanaan
Sinergitas dan HarEoDisasi
Perencsnaan Pcmbangulsn
D&crah Bidang Pembangunab
Manusia

40,4a7,200 40,433,439 99.A? ro

o1 o3 2.O2 NooldhE.l Pcrencartaal BtdanS
Pcrckonornhn drn 6DA
lsuEber Deye Alam

t47 ,624,9tO 14?,541,31O 99.94k

5 0l 03 000 L Koordinasi Pen]rusunen dokuEcn
Percncanaan Pcrtbanguna!
Daereh Bidang PcrckonoEriab
(RPJPD, RPJMD dan RKPDI

I1,122,000 I 1.I22,000 t00.00%

01 03 2.O2 0002 Asistensi Penl .rsunan Dokumen
Perencana6n PembaDgunan
Pcrangkat Daerah BidanB
Pcrckonomian

t7 ,257 ,500 17,257,500 100.00%

5 ol 03 2.O 2 {loo3 Pc-laksanaan Monitoring dan
Evaluasi Penyusuna! Dokumcn
Percucanaan Pembangunart
Pcrargkat Daerah BidanS

10,792,000 10,792,000 r00.00%

5 01 03 2.O2 000,+ Koordinasi Pelaksanoan
Sinergitas dan Harmonisasi
Perencanasn Pembangunan
Daeral Bidang Perckonornian

46,252,OOO 46,20a,400 99.9ti

5 01 03 2.O2 0005 Koordinasi Pen usunan
Dokuacn Pcrelrcanasn
P€inbalgunan Dacrah Bidslg
SDA (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

r r,123.000 I I,I23,000 100.00%

5 01 03 2.O2 0006 Asistensi Pen) rsunan Dokumcn
Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah Bidang SDA

17,256,500 17,256,500 100.00%

01 03 2.O2 Pelaksanaan MonitorinB dan
Evaluasi Penlrusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah Bidang SDA

10,779,500 10,779,500 100.00%

ol 03 2.O2 0008 I(oordinasi Pclaksanaan
Sincrgritas dan Hs-rmoni6€si
Percncanagn Pcmbangunan
Daerah Bidang SDA

23,O42,4rO 23,O02,410 99.83%

o1 o3 2.O3 Hoorditrasi P€rctrcene.a Bideng
lafraitruLtur iiqa Kcglleyahatr 137,669,OOO 137,723,4r).) 99.490/"
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KODE
PR(xiRrx/I{DOIATAJi/SOB

REGIATAII PAGU {Rpl
RE]TIJSASI

(RP)
CAPAIAN

lv"l

0l 03 2.03 o00 L Koordinasi PenJ BuDan
Dokrimen PercncaDaan
PatDban8uDan DacrehBidsng
lrafrastrul<tur (RPJPD, RPJMD
dan RXPD)

5.104,600 6,098.600

0r 03 2.03 0002 Asistensi PenJrusunan Dokunlcn
Perencsnaal Pembangunsn
Daerah Bidarg Lrfrastruktu-.

21,429,100 2r,422,750 99.97%

5 ol 03 2.03 0003 Pelaksanaah Monitoring dan
Evaluasi Pcnyusr{rr! Dokumen
Pcrcncanaan Pcmbsntunan
Pcrsngkat Daer€I Bidang
Insfraatruktur

5.215,400 5,214.500 1r9.gavr

0t 03 2.03 000+ Koordinasi Peleksaneen
Sinergitas dan Harmonisasi
Percnca.a,an Pembangunan
Daerah Bidang Infrastruktur

79,38S,500 79.264,O50

ot u3 2.03 0005 Koordinasi PenJrusunan
Dokumcn Pcrcncanaan
Pcmbantunan Dacmi Bidang
Kewilayahan {RPJPD, RPJMD dan
RKPDI

3,167,750 3, r 67.500

5 0r 03 2.03 0006 Asistensi Penyusunan Dokuncn
Perencanaan Pernbs.ngunan
Perangkat Daerah Bidang
Kewilayehen

r 4,655,400 14.649,250 99.96%

0t 0:l 2.0.3 0007 Pelaksanaan Monitoring dan
Evaluasi Penyusunan Dokumen
Pcrcncanaan Pcmbangunan
Perangkat Dacral Bidant
K"wilayahan

3,455,200 3,453.200 99.9 t'va

or 03 2.03 0008 Koordinasi Pclaksanaan
Sinergritas da, Harmonisasi
Percncanaan Pcmbangunan
Perangkat Daerah Bidang
Kcqrilayahan

+,455,050 4,453,550 99.97%

5 o5 o2 PROORAI{ PENELITIAN DAN
PEIiGEMBANGAN DAERAII 153,092,1SO L362L9,375 84.98"./"

os o2 2.0r PaEalitirD alrD
P€ngcrrrb.rgan Bldrtrg
PcuyclcDggsrsrn PcEGrl[trhatr
de! PcnglqltrB Pcr.turao

109,925,5OO 109,16O,125 99.30"/"

05 02 2.0 r 0012 Pengelola Data KclitbaDgan dan
Pcraturan 15,000,000 r4,958,000 99.72V,

o5 02 2.01 00t4 Fasilitasi dan Fraluasi
Pelaksandan Xegiatao Data dan
Pengkajian Peraturan

94,92S,500 99.24"h

5 o5 o2 2.O3 PcaclltlaB den PcalCribaotan
BiddrS ElotloDi d.a
PGtrbaliuaaE

20,963,1SO 4,4?1,400 23.246/.

05 o2 2.03 oo04 Penelitian daa Pengembangan
Pertanian, Pckerbunan dan
Pstlgan

20,963,150 4,a71.400 23.24'%

os o2 2.O4 PcDgctttrb.Eg.r! hov..l dr!
TeLroloEl 22,203,SOO 22,ra7,ASO 99.93",',.
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KODE
PROGRAU/ REGIATAI{ / AUB

KEGIATAX PAGU lRpl
REIII6ASI

{RPl
CIPAIA'T

t%l

o5 2.O4 oo03 Diseminasi Jcnis, Proscdur dan
Metodc Pcnyclcn8ga-raan
Pemcrintalsn Dacre}I yant
bcrsifat Inovatif

14,420,250 14,411,800 99.94%

5 o5 o2 2.O4 0004 Sosia-lisasi dan Discminasi Hasil-
hasil Kelitbangan

TOTAL

7,783,250 7,776,O50 99.9r%

9t.2!oh2,L92,945,702 2,OO0,648,r 15
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan program dan kegiatan

Badal Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Nias

Selatan Tahun 2O25, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas dan fungsi

organisasi secara umum telah berjalan dengan baik serta mampu

mendukung pencapaian sas€rran strategis organisasi.

Capaian indikator kinerja utama menunjukkan bahwa kine{a Bapperida

dalam meningkatkan kualitas perencana€rn pembangunan daerah dan

penguatan riset serta inovasi daerah telah menunjukkan perkembangan yang

positif. Hal ini ditunjukkan melalui pelaksanaan program dan kegiatan yang

selaras dengan perencanaan strategis organisasi serta dukungan koordinasi

lintas perangkat daerah dalam proses perencanaan pembalgunan.

Dari sisi pengelolaan sumber daya, realisasi angqaran Bapperida

Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025 mencapai 91,23yo dari total anggaran

yang dialokasikan, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber daya

anggar€rn telah dilaksana-kan secara efektif da,lam mendukung pencapaian

kine{a organisasi.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa hal yang perlu mendapat

perhatian dalam upaya peningkatan kinerja organisasi ke depan, terutama

terkait dengan peningkatan kapasitas aparatur perencana, penguatan sistem

perencanaan berbasis data dan teknologi informasi, serta peningkatan

integrasi antara proses perencana€rn, penganggaran, pelaksanaan, dan

evaluasi pembangunan daerah

B. Saran

Dalam rangka meningkatkan kualitas kineg'a organisasi pada tahun-

tahun mendatang, beberapa hal yang perlu menjadi perhatian adalah sebagai

berikut:

1. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia perencana melalui

pendidikan, pelatihan, serta penguatan kompetensi di bidang

perencanaan pembangunan daerah, analisis kebijakan, dan

pengelolaan data pembangunan.
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2. Mengembangkan sistem perencanaan pembangunan daerah berbasis

data dan teknologi informasi guna mendukung proses perencanaa.rl

yang lebih akurat, terintegrasi, dan berbasis bukti.

3. Meningkatkan koordinasi darr sinergi antar perangkat daerah dalam

proses perencanaan, pengenda-lian, dan evaluasi pembangunan daerah

sehingga tercipta konsistensi antara perencanaan dan pelalsanaan

pembangunan.

4. Mengoptimalkan pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan

sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan pembangunan daerah

serta sebagai bahan rekomendasi dalam pengambilan keputusan

pembangunan.

5. Memperkuat sistem monitoring dan evaluasi pembangunan daerah

guna memastikan program dan kegiatan yaI:g dilaksanakan

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat

lapomn (keryb kstaosi Peneriolah {l&/P) fiWerida Xab.}lias [elatan khun 2025 63



II\MPIRAN
1. Perj anjian Kinerja (PK) Eselon II;

2. Rencana Aksi Bappeda Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025;

3. Rencana Aksi Perubahan Bappeda Kabupaten Nias Selatan Tahun

2025;

4. Laporan Monitoring Evaluasi Pelaksanaan Rencana Aksi

Bapperida Kabupaten Nias Selatan Tahun 2025;

5. Foto pelaksanaan kegiatan Bapperida Kabupaten Nias Selatan

yang mendukung pencapaian kinerja Tahun 2025.
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PEMERINTAH KABUPATEN NIAS SELATAN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN, RISET
DAN INOVASI DAERAH

Jaran saoniqeho -" 4," 
l.J:: Bllam,llias 

selatan. sumalera urara

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2025
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN, RISET

DAN INOVASI DAERAH KABUPATEN NIAS SELATAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif, transparan, dan

akuntabel serta berorientasi hasil, kami yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Abdiel Sonasa Amazihono, SSTP,,M.Ec.Dev

Jabatan : Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah

Kabupaten Nias Selatan

selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Sokhiatulo Laia

Jabatan : Bupati Nias Selatan

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama pada tahun 2025 ini berjanji akan mewujudkan target kinerja yang

seharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka

menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan

kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dari perianjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam

rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

P

Teluk Dalam, '10 November 2025

Prhak Pq(qma .ua

--

Abdiel

e
a

\

ihono, SSTP,.M.Ec.Dev
Pembrna r. I

s

+
lo Laia

,

NrP 19830826 200112 1 W2

\
,
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN, RISET DAN INOVASI DAERAH

KABUPATEN NIAS SELATAN

Teluk Dalam, 10 November 2025

dua \

Abdi
Pem b rn I

hono, SSTP,.M.Ec.Dev
$

No Sasaran Strategis lndikator Kineria Tarqet
(1) (2) (3) (4)

1 Meningkatnya kualitas
penyusunan perencanaan
dan pengukuran kinerja
daerah

Nilai AKIP komponen perencanaan
kinerja

22.95 Poin

Nilai AKIP komponen pengukuran
kinerja

'12.55 Poin

a Meningkatnya hasil riset dan
inovasi daerah

lndeks lnovasi daerah 40.00 Poin

No
1

Program
Program Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota

Anggaran
Rp 1.047.527.546

Keterangan
APBD

2 Program Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah

Rp 570.406.196 APBD

2 Program Koordinasi dan
Sinkronisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah

Rp 421 .919.81 0 APBD

4 Program Penelitian dan
Pengembangan Daerah

Rp APBD

J umlah Rp 2.192.945.702

s lo Laia

NrP 19830826 2001121 002

Prhak Portarna

I7 A.-v\.
I
{

1 53.092.150
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